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ABSTRACT 
 
  This study aims to determine the direct and indirect effects of external 
locus of control, ESQ, and organizational commitment to the auditor's 
dysfunctional behavior through the performance of internal auditors. This 
research is a quantitative study with a population of 115 auditors working in the 
Yogyakarta Supervisory and Development Agency (BPKP). A sample of 36 
auditors. Data collection techniques using questionnaires and data analysis 
techniques using path analysis with the help of multiple linear regression and 
multiple tests. 
  The results of this study show that the external locus of control and ESQ 
have a significant positive effect on the performance of internal auditors, while 
organizational commitment does not have a significant negative effect on the 
performance of internal auditors. External locus of control and organizational 
commitment have a significant positive effect on the auditor's dysfunctional 
behavior, while ESQ has no significant positive effect on the auditor's 
dysfunctional behavior. The performance of the internal auditor has no significant 
negative effect on the auditor's dysfunctional behavior. Internal auditor 
performance cannot be mediated between external Locus of control, ESQ, and 
organizational commitment variables to the auditor's dysfunctional behavior. 
 
Keywords: External Locus of Control, ESQ, Organizational Commitment, 
Internal Auditor Performance, Dysfunctional Auditor Behavior 
 
  
xiii 
 
ABSTRAK 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung dari locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen 
organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor melalui kinerja auditor internal. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi 115 auditor 
yang bekerja di Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta. Sampel sebanyak 36 auditor. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan teknik analisis data menggunakan analisis jalur 
dengan bantuan regresi linier berganda dan uji sobel. 
  Hasil penelitian ini menujukkan bahwa locus of control eksternal dan ESQ 
berpengaruh positifsignifikan terhadap kinerja auditor internal, sedangkan 
komitmen organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja auditor 
internal. Locus of control eksternal dan komitmen organisasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor, sedangkan ESQ berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Kinerja auditor 
internal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perilaku disfungsional 
auditor. Kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan mediasi antara variabel 
Locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen organisasi terhadap perilaku 
disfungsional auditor.  
 
Kata kunci : Locus of Control Eksternal, ESQ, Komitmen Organisasi, 
Kinerja Auditor Internal, Perilaku Disfungsional Auditor 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Terciptanya pemerintahan bersih dan berwibawa menjadi sesuatu sangat 
penting. Menciptakan pemerintahan baik dan bersih perlu mengelola segala 
bidang kehidupan secara lebih serius, transparan, dan terarah serta melibatkan 
semua komponen bangsa untuk bangkit dari keterpurukan (Yunus, 2016). 
Penyelenggara negara seperti lembaga legislatif, eksekutif, dan yudikatif perlu 
memiliki komitmen bersama-sama untuk menegakkan good governance dan clean 
goverments (Halim, 2007). Good governance terdapat prinsip-prinsip yang 
menjadi landasan dalam penyelenggaraan pemerintahan meliputi prinsip 
partisipasi (participation), penegakan hukum (rule of law), transparansi 
(transparancy), daya tanggap (responsivences), consesus orientation, keadilan 
(equity), effectiveness and efficiency, serta akuntabilitas (accountability) (Astomo, 
2014). 
Peran audit internal sangat penting untuk mewujudkan pelayanan yang 
bersih, transparan dan akuntabel sehingga dapat memberikan yang terbaik kepada 
publik (Jaya dkk, 2018). Menurut Marganingsih dan Martani (2010), untuk 
mewujudkan good governance dalam organisasi, audit internal merupakan salah 
satu profesi yang sifatnya sensitif sebagai bagian penting dari komponen 
pengawasan struktur pengendalian intern suatu organisasi. Audit (pemeriksaan) 
merupakan kegiatan pihak independen dan memiliki kompetensi profesional 
untuk memeriksa apakah kinerja telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
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(Mardiasmo, 2002 dalam Hehanusa, 2013). Sedangkan audit internal berdasarkan 
pengertian dari IIA (The Institute of Internal Auditors) merupakan kegiatan 
penjaminan dan konsultasi yang dilakukan secara independen dan objektif guna 
memberikan nilai tambah serta meningkatkan kegiatan organisasi. Audit internal 
dapat membantu organisasi pengelolaan risiko, pengendalian, dan tata kelola 
melalui pendekatan yang sistematik dan teratur (Aisyiah, 2018). 
Indonesia belum terlepas dari berbagai kasus korupsi. Kasus korupsi tidak 
hanya terjadi di pemerintahan pusat, namun di pemerintahan daerah pun tidak 
mau ketinggalan untuk melakukan tindakan korupsi. Sejak 2004 hingga 2019, 
terdapat 124 kepala daerah di Indonesia yang mencakup gurbernur dan walikota/ 
bupati yang terjerat kasus korupsi (databoks.katadata.co.id). Hal ini menandakan 
bahwa kurangnya kinerja akuntan dan penegak hukum yang harusnya 
bekerjasama untuk mencegah dan mengungkapkan kasus korupsi di Indonesia 
secara tuntas, sehingga kinerja auditor pemerintah pun dipertanyakan (Hehanusa, 
2013). 
Salah satu kelemahan dalam audit pemerintah adalah masalah struktur 
organisasi audit pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah di Indonesia yang 
tumpang tindih. Kondisi ini membuat proses audit di Indonesia tidak efektif dan 
efisien (Kartasari dkk, 2018). Hal ini sejalan dengan fenomena bahwa adanya 
tumpang tindih dalam instansi pengawasan terkait dengan kasus suap yang 
menimpa proyek PUPKP (Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Kawasan 
Permukiman) di Yogyakarta, yaitu proyek Tim Pengawal dan Pengaman 
Pemerintah dan Pembangunan Daerah (TP4D). Wilayah pengawasan seharusnya 
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sudah menjadi tugas lembaga pengawas yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
sebagai pengawas eksternal, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) dan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) sebagai pengawas 
internal. Masuknya TP4D dalam proyek pembangunan menimbulkan tumpang 
tindih kewenangan yang menghambat efektivitas kinerja pengawasan. TP4D yang 
seharusnya memiliki peran untuk mengawal proses pembangunan dari 
penyimpangan, namun pihak TP4D sendiri melakukan penyimpangan. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa adanya kinerja pengawalan dan pengarahan yang 
bermasalah (suarajogja.id). 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebagai auditor 
internal memiliki tugas, wewenang, ruang lingkup, dan tanggung jawab dalam 
melakukan pengawasan internal di lembaga pemerintahan maupun pihak lain 
yang berkaitan dengan negara sesuai dengan undang-undang. Pengawasan internal 
memberikan keyakinan atas ketaatan, efisiensi, dan efektivitas untuk tujuan 
instansi pemerintah, meningkatkan efektivitas manajemen risiko, memberikan 
peringatan dini, meningkatkan kualitas tata kelola tugas dan fungsi instansi 
pemerintah (Kartasari dkk, 2018). Alfred (1988) dalam Suseno (2010) 
berpendapat bahwa pengawasan memiliki beberapa karakteristik antara lain 
pengawasan mudah dipahami, memberikan informasi yang akurat dan tepat 
waktu, pengawasan bersifat ekonomi, serta pengawasan yang diterima oleh 
pegawai dan pimpinan. Menurut Hidayat dkk (2008), indikator-indikator 
pengawasan antara lain membantu pihak yang diawasi, sehingga dapat mencapai 
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visi dan misi yang efektif, efisien, terbuka, jujur, partisipasi, akuntabilitas, saling 
percaya, dan mendorong terciptanya good governance. 
BPKP Perwakilan DIY dalam hal pengamanan aset negara bekerja sama 
dengan aparat penegak hukum. BPKP D.I.Yogyakarta berperan untuk mengawal 
pemerintah kabupaten/ kota dalam rangka peningkatan tata kelola, khususnya 
pengendalian intern. Pengawalan tersebut dilakukan pada pemerintah kabupaten/ 
kota dan BUMD di wilayah Yogyakarta. Indikator pengelolaan keuangan di 
D.I.Yogyakarta sudah bagus. Hal tersebut dapat dilihat dari sisi kapabilitas Aparat 
Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) di tahun 2018. Dua dari enam APIP di 
wilayah D.I.Yogyakarta sudah mencapai level 3. Dilihat dari seluruh APIP di 
Indonesia, terdapat empat daerah yang kapabilitas SPIP-nya sudah mencapai level 
3, yaitu Provinsi D.I.Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Sidrap, dan 
Provinsi Bali (bpkp.go.id). 
Banyak yang mengatakan bahwa keberhasilan dari KPK, Kejaksaan, dan 
BPKP yaitu menyelamatkan uang sekian triliun. Padahal pengawasan yang 
berhasil ialah jika semakin berkurang orang yang dipenjara akibat Operasi 
Tangkap Tangan (OTT). Semakin banyaknya pejabat ditangkap dan ditahan 
karena kasus korupsi, merupakan cermin lemahnya aparat pengawasan 
(antaranews.com). Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
melaporkan bahwa sejak 1 Januari 2015 hingga awal 2018, 192 laporan dari KPK 
terkait dugaan pidana korupsi di Yogyakarta. Kota Yogyakarta menjadi salah satu 
dari 10 provinsi yang dicanangkan oleh KPK menjadi pilot project upaya 
pencegahan korupsi (tempo.co).  
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Kinerja auditor sebagai wujud kerja auditor untuk hasil kerja yang lebih 
baik sehingga tujuan organisasi tercapai (Trisnawati, 2014 dalam Kusnadi dan 
Suputhra, 2015). Kinerja auditor yang kurang baik akan menyebabkan perilaku 
disfungsional (Hehanusa, 2013). Masih terdapat kebocoran dalam implementasi 
anggaran daerah yang sangat tinggi yang disebabkan oleh korupsi yaitu mencapai 
20% hingga 40% (kompas.com). Hal ini menandakan bahwa efektivitas sistem 
pengendalian di roda pemerintahan daerah sampai saat ini masih belum optimal. 
Kualitas audit internal di pemerintah daerah perlu ditingkatkan untuk mencari 
tahu apa penyebab yang mempengaruhi perilaku disfungsional auditor, maka 
upaya minimalisasi dapat dilakukan (Jaya dkk, 2018). 
Auditor madya BPKP bernama Mahmud Toha Siregar mengaku pernah 
menerima uang dari Ketua Panitia lelang proyek e-KTP, Drajat Wisnu Setyawan. 
Hal tersebut diungkapkan dalam sidang kasus korupsi e-KTP atas terdakwa Setya 
Novanto. Mahmud Toha Siregar mengaku telah menerima uang sebesar tiga juta 
rupiah dari Drajad Wisnu Setyawan. Uang tersebut diberikan setelah BPKP 
melakukan kajian (review) hasil lelang proyek e-KTP. Padahal, BPKP pada saat 
itu adalah lembaga yang dipercaya untuk mengaudit proyek e-KTP 
(liputan6.com). 
Penangkapan pejabat BPKP Jawa Barat terkait dugaan suap senilai Rp 372 
juta untuk membuat laporan keuangan Pemkot Bekasi menjadi mulus. Hal 
tersebut mempertaruhkan citra para auditor pada saat itu. Suharto yang menjabat 
sebagai Kepala Sub Auditorat III BPKP Jawa Barat ditangkap KPK atas dugaan 
suap tersebut. Upaya penyuapan tersebut diduga untuk mengamankan laporan 
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keuangan Pemkot Bekasi agar mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 
(antaranews.com). 
Fenomena lain dari penyimpangan perilaku auditor yaitu adanya 
penyalahgunaan anggaran join audit pengawasan dan pemeriksaan sebesar Rp 48 
juta dalam kegiatan wasrik sertifikasi guru (sergu) di Inspektorat IV 
Kemendikbud oleh mantan Irjen Kemendikbud Mohammad Sofyan. Sisa 
anggaran sebesar Rp 200 juta justru dibagikan kepada peserta termasuk ke 
beberapa auditor BPKP (detik.com). Selain itu, adanya pemalsuan dokumen yang 
dilakukan oleh auditor BPKP dalam proses audit di Bidang Pengawasan Jawa 
Timur (detik.com). 
Auditor tidak jarang dalam prosedur audit melakukan perilaku yang 
menyimpang atau disebut juga perilaku disfungsional (Mahardini, 2014). Menurut 
Silaban (2012) perilaku disfungsional memiliki dampak baik secara langsung 
maupun tidak langsung pada kualitas audit. Perilaku yang langsung memengaruhi 
kualitas audit termasuk premature sign-off tanpa penyelesaian prosedur, 
mengumpulkan bahan bukti yang tidak cukup, ketidaktepatan pengolahan, dan 
penghilangan langkah audit. 
Karakteristik personal yang mempengaruhi perilaku disfungsional 
diantaranya locus of control, turnover intention, komitmen organisasi, dan kinerja 
karyawan (Donelly et al., 2003). Harini et al. (2010) dalam Dalli dkk (2017) 
mengatakan bahwa locus of control sebagai pandangan auditor mengenai 
keseuksesan pekerjaan yang berkaitan dengan pengklasifikasian individu menjadi 
dua yaitu internal control dan external control. Internal control percaya dan 
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memiliki keyakinan bahwa adanya kendali atas peristiwa yang terjadi pada 
dirinya. External control cenderung percaya bahwa peristiwa yang menimpanya 
dikendalikan oleh nasib, kemujuran, dan peluang. 
Keberhasilan atau kegagalan seseorang tergantung dari sejauh mana 
seseorang dapat mengendalikan diri yang tercermin dari karakter masing-masing 
individu mengenai tingkat keyakinan diri (Chairunnisa dkk, 2014). Locus of 
control terdiri dari dua macam yaitu locus of control internal dan locus of control 
eksternal. Seseorang yang memiliki locus of control internal memiliki motivasi 
untuk lebih berprestasi, dan berusaha keras untuk mengendalikan lingkungan, 
sedangkan eksternal lebih bersikap patuh dan tunduk (Wibowo, 2015). Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Dalli dkk (2017), Wijayanti (2007), dan 
Donnelly et al. (2003) menunjukkan bahwa locus of control cenderung 
berperilaku disfungsional auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Maryanti (2005) 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara locus of control terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
Menurut Dalli dkk (2017), pada dasarnya penciptaan manusia membawa 
unsur-unsur kecerdasan. Ketiga kecerdasan yaitu kecerdasan intelektual 
(intelegency quotient), kecerdasan emosional (emotional quotient), dan 
kecerdasan spiritual (spiritual quotient). Ketiga bentuk kecerdasan tidak bisa 
berdiri sendiri dalam mencapai keberhasilan pekerjaan. Keberhasilan dalam 
pekerjaan hanya mungkin jika seseorang mampu menggunakan ketiga kecerdasan 
tersebut dengan baik, menyeimbangkan dan menerapkannya dalam kehidupan. 
Tiga bentuk kecerdasan tersebut harus dimiliki oleh karyawan untuk kesuksesan. 
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Tidak hanya karyawan yang memiliki kinerja tinggi, namun semua bisa mencapai 
kesuksesan karir dan mendapatkan tempat terbaik dalam pekerjaan (Kartasari dkk, 
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Dalli dkk (2017) menunjukkan bahwa ESQ 
terhadap perilaku disfungsional auditor pada BPKP Sulawesi Tenggara 
berpengaruh negatif signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Kartasari dkk 
(2018) menunjukkan hubungan positif antara ESQ terhadap perilaku disfungsional 
auditor. 
Faktor internal lain yang mempengaruhi perilaku disfungsional auditor 
yaitu komitmen organisasi (Wibowo, 2015). Komitmen organisasi yang tinggi 
menunjukkan auditor memiliki loyalitas yang akan mempertahankan nama baik 
organisasi. Menurut Limawan dan Mimba (2016) tingkat loyalitas tinggi akan 
mengakibatkan individu cenderung menolak perilaku disfungsional auditor. 
Penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap perilaku 
disfungsional auditor yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maryanti (2005) dan 
Paino et al. (2011) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara komitmen organisasi dengan perilaku disfungsional auditor. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2015), Limawan dan Mimba 
(2016) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara komitmen organisasi 
dengan perilaku disfungsional auditor. 
Penelitian ini menggunakan kinerja auditor internal sebagai variabel 
intervening (mediasi) terhadap perilaku disfungsional auditor. Alasan kinerja 
auditor internal digunakan sebagai variabel mediasi, menurut Solar & Bruehl 
(1971) dalam Donnelly et al. (2003), individu ketika bekerja di bawah harapan 
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atasannya akan cenderung berperilaku disfungsional, karena tidak dapat melihat 
dirinya untuk mencapai tujuan perusahaan melalui usahanya sendiri, sehingga 
perilaku disfungsional dianggap perlu dilakukan. 
Penelitian ini berangkat dari fenomena yang telah dikemukakan di atas dan 
adanya ketidakkonsistenan penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan latar 
belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“DETERMINASI ATAS PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDITOR DENGAN 
KINERJA AUDITOR INTERNAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 
(STUDI PADA BPKP PERWAKILAN D.I.YOGYAKARTA. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kasus korupsi di Indonesia semakin marak terjadi baik dalam pemerintah 
pusat maupun dalam pemerintah daerah. 
2. Kasus korupsi yang menimpa pemerintah daerah sejak 2004 hingga 2019  
sebanyak 124 kepala daerah yang mencakup gurbernur dan walikota/ bupati. 
3. Kinerja auditor pemerintah menjadi dipertanyakan karena masih banyak 
kasus korupsi yang terjadi. Hal ini menandakan bahwa lemahnya akuntan dan 
penegak hukum yang harusnya bekerja sama untuk mencegah dan 
mengungkapkan kasus korupsi di Indonesia secara tuntas. 
4. Adanya tumpang tindih dalam instansi pengawasan terkait dengan kasus suap 
yang menimpa proyek PUPKP (Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan 
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Kawasan Permukiman) di Yogyakarta, yaitu proyek Tim Pengawal dan 
Pengaman Pemerintah dan Pembangunan Daerah (TP4D). 
5. Sejak 1 Januari 2015 hingga awal 2018, 192 laporan terkait korupsi di 
Yogyakarta. 
6. Masih terdapat kebocoran dalam implementasi anggaran daerah yang sangat 
tinggi yaitu mencapai 40% dari 20%. Hal ini menandakan bahwa efektivitas 
sistem pengendalian di roda pemerintahan daerah sampai saat ini masih 
belum optimal. 
7. Auditor madya BPKP yang mengaku pernah menerima uang dari kasus 
proyek e-KTP. 
8. Penangkapan pejabat BPKP Jawa Barat terkait dugaan suap senilai Rp 372 
juta untuk membuat laporan keuangan Pemkot Bekasi menjadi mulus. 
9. Adanya penyalahgunaan anggaran join audit pengawasan dan pemeriksaan 
sebesar Rp 48 juta dalam kegiatan wasrik sertifikasi guru (sergu) di 
Inspektorat IV Kemendikbud. 
10. Adanya pemalsuan dokumen yang dilakukan oleh auditor BPKP dalam 
proses audit di Bidang Pengawasan Jawa Timur. 
 
1.3  Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian diterapkan agar penelitian dapat tertuju 
pada inti/ pokok permasalahan dengan pembahasannya, sehingga penelitian yang 
dilakukan diharapkan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian hanya mengenai pengaruh locus of control eksternal, ESQ, dan 
komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor melalui kinerja 
auditor internal sebagai variabel intervening. 
2. Penelitian ini dilakukan pada BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Apakah locus of control eksternal berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor? 
2. Apakah ESQ berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor? 
3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 
auditor? 
4. Apakah locus of control eksternal berpengaruh terhadap kinerja auditor 
internal? 
5. Apakah ESQ berpengaruh terhadap kinerja auditor internal? 
6. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor internal? 
7. Apakah kinerja auditor internal berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 
auditor? 
8. Apakah locus of control eksternal, ESQ, dan kinerja auditor internal 
berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor melalui kinerja auditor 
internal? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji apakah locus of control eksternal berpengaruh terhadap 
perilaku disfungsional auditor. 
2. Untuk menguji apakah ESQ berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 
auditor. 
3. Untuk menguji apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
4. Untuk menguji apakah locus of control eksternal berpengaruh terhadap 
kinerja auditor internal. 
5. Untuk menguji apakah ESQ berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. 
6. Untuk menguji apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor internal. 
7. Untuk menguji apakah kinerja auditor internal berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
8. Untuk menguji apakah locus of control eksternal, ESQ, dan kinerja auditor 
internal berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor melalui kinerja 
auditor internal. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing-masing 
pihak sebagai berikut: 
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1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini bagi akademisi diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Mampu memberikan referensi sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 
mengenai masalah yang sama. 
b. Mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan dan penerapan ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi keperilakuan dan auditing 
sampai sejauh mana teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di 
lapangan, sehingga hal-hal yang masih kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis, yaitu bagi 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta dan profesi untuk merencanakan program profesional dan praktek 
manajemen untuk mendorong pekerjaan audit yang berkualitas dalam 
menciptakan tata kelola pemerintahan yang yang baik. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sanmpel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian hasil 
hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
  Berisi tentang kesimpulan, keterbatasa penelitian, dan saran-saran. 
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LANDASAN TEORI 
 
 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1 Teori Perubahan Sikap 
 Teori yang digunakan untuk memprediksi perilaku dan sikap adalah teori 
perubahan sikap yang menaungi beberapa teori-teori, contohnya Dissonance 
Theories dan Functional Theory. Dissonance theory menjelaskan tentang motivasi 
seseorang yang tidak sesuai untuk mengeliminasi atau mengurangi 
ketidaksesuaian tersebut. Ketika auditor memiliki tuntutan yang tidak sesuai 
dengan tekanan (pekerjaan yang banyak dan harus diselesaikan dengan 
keterbatasan sumber daya), maka auditor akan berusaha menghilangkan sesuatu 
yang dianggap tidak begitu penting. Sedangkan functional theory menyatakan 
bahwa sikap sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang. Auditor dapat melakukan 
perilaku menyimpang untuk memenuhi kebutuhan akan kesesuaian tuntutan yang 
diperolehnya (Fatimah, 2012). 
 Kinerja berkaitan dengan bagaimana pekerjaan diselesaikan dengan baik 
dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan, karena audit harus disesuaikan 
dengan standar pemeriksaan yang berlaku (Mardisar dan Sari, 2007). Kualitas 
audit yang meupakan probabilitas auditor akan dapat menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi klien. 
 Perilaku disfungsional meliputi underreporting of audit time, replacing 
and altering original audit procedures, dan premature signing-off (Donelly et al, 
2003). Perilaku disfungsional berakibat pada kesalahan proses audit lainnya. 
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Ketika auditor tidak mengikuti standar yang berlaku, maka akan berpengaruh 
langsung terhadap kualitas hasil pekerjaan. Perilaku individu sebagai refleksi dari 
personalitasnya sedangkan situasi yang terjadi saat itu akan mendorong seseorang 
untuk mengambil keputusan (Malone dan Roberts, 1996). 
 Karakteristik personal individu memiliki kemungkinan untuk 
mempengaruhi perilaku individu dalam melakukan pekerjaan. Menurut Donnely 
et al. (2003) locus of control eksternal dapat berpengaruh langsung terhadap 
situasi seseorang. Locus of control berhubungan dengan motivasi, kinerja, usaha, 
persepsi pekerjaan, kepuasan, gaya kepemimpinan, serta kepatuhan terhadap 
otoritas (Spector, 1982). 
2.1.2    Teori Motivasi 
 Beberapa konsep teoritis tentang definisi motivasi seperti yang 
dikemukakan oleh Lubis, Arfan Ikhsan (2018) merupakan proses yang dimulai 
dengan kebutuhan fisiologis atau psikologis yang mengaktifkan perilaku atau 
pemicu yang ditujukan untuk tujuan. Perilaku karyawan dipengaruhi oleh 
lingkungan di mana mereka menemukan diri mereka sendiri. Robbins (2008) 
dalam Sarita dan Agustia (2009) juga mendefinisikan motivasi (motivation) 
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu 
untuk mencapai tujuannya. Motivasi yang terdapat dalam diri auditor, diharapkan 
lebih memiliki intensitas, arah dan ketekunan sehingga tujuan organisasi pun lebih 
mudah tercapai. 
 Menurut Hehanusa (2013), motivasi berhubungan dengan arah perilaku, 
kekuatan respon (usaha) setelah seseorang memilih tindakan tertentu, dan 
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kelangsungan perilaku atau seberapa lama orang tersebut berperilaku menurut 
cara tertentu. Auditor yang memiliki motivasi dalam dirinya akan terdorong  
untuk melakukan tujuan yang ingin dicapai. Berbeda dengan auditor yang tidak 
memiliki motivasi dalam dirinya akan cenderung menggantungkan segala sesuatu 
pada lingkungan di sekitarnya (locus of control eksternal). Auditor dengan locus 
of control eksternal akan menghasilkan kinerja yang tidak baik sehingga 
berpotensi penerimaan perilaku disfungsional auditor. Sebaliknya, kinerja yang 
baik dapat menunjukkan bahwa locus of control eksternal yang dimiliki auditor 
dapat diminimalisir dengan motivasi dari dalam dirinya sendiri sehingga perilaku 
disfungsional cenderung tidak dilakukan. 
 Menurut Indrajaya (2017), kesuksesan paripurna yaitu ketika seseorang 
mampu menyeimbangkan ESQ dalam kehidupan sehari-hari. ESQ mampu 
mendorong seseorang untuk tidak melakukan hal-hal yang dilarang termasuk 
melakukan penyimpangan dalam audit. Auditor dengan ESQ yang tinggi mampu 
berpikir secara jernih dan akan mampu terdorong untuk tidak melakukan perilaku 
disfungsional auditor. 
 Menurut Basudewa dan Merkusiwati (2015), seorang auditor yang 
memiliki motivasi berkomitmen tinggi akan berusaha keras dan memiliki kinerja 
yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang memiliki motivasi komitmen 
yang kurang terhadap organisasi. Komitmen organisasi memperlihatkan keinginan 
untuk bergabung dan terlibat dalam suatu organisasi, memiliki kemauan yang 
tinggi untuk bekerja keras bagi organisasi, serta berkeinginan kuat untuk tetap 
bertahan dalam organisasi dalam hal loyalitas, identifikasi, dan keterlibatan. 
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Komitmen yang kuat akan mendorong auditor untuk tidak melakukan 
penyimpangan dalam audit untuk tetap bisa bertahan dalam organisasi. 
2.1.3 Perilaku Disfungsional Auditor 
Perilaku disfungsional auditor merupakan perilaku auditor dalam 
melakukan proses audit yang tidak sesuai dengan program audit yang telah 
ditetapkan atau menyimpang dari standar umum yang berlaku (Ofita, 2015). SAS 
No. 82 dalam Donelly et al. (2003) menyatakan bahwa sikap auditor menerima 
perilaku disfungsional merupakan indikator perilaku disfungsional aktual. 
Perilaku disfungsional auditor merupakan reaksi terhadap lingkungan (Donelly et 
al., 2003). Menurut Donelly et al., 2003, terdapat beberapa perilaku disfungsional 
auditor yang dapat mengurangi kualitas audit diantaranya: 
1. Underrepotting of time merupakan perilaku disfungsional auditor dengan 
melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek dari pada 
waktu yang sebenarnya. 
2. Premature sign-off merupakan perilaku disfungsional dengan menghentikan 
satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan prosedur audit. 
3. Replacing and altering original audit procedure merupakan perilaku 
disfungsional audit dengan merubah prosedur audit yang telah ditetapkan 
dalam pelaksanaan audit di lapangan. 
Menurut Mahardini dkk. (2014), sperilaku disfungsional auditor salah 
satunya yaitu Under Reporting of Time (URT). Perilaku Underreporting of Time 
(URT) merupakan tindakan dengan memanipulasi atau tidak melaporkan waktu 
audit yang sesungguhnya (Lightner et al., 1982; Otley dan Pierce, 1996a dalam 
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Silaban 2012).  Silaban (2009) dalam Mahardini (2014) menyatakan bahwa 
perilaku Underreporting of Time (URT) juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan waktu personal untuk proses audit misalnya bekerja pada jam 
istirahat, mengalihkan waktu audit yang digunakan untuk pelaksanan tugas audit 
tertentu pada tugas lain yang pengerjaannya dilakukan pada waktu yang 
bersamaan. Perilaku Underreporting of Time (URT) dimotivasi dengan keinginan 
auditor untuk dapat menyelesaikan tugas audit dalam batas anggaran waktu 
(Mahardini, 2014). 
Etika adalah sistem nilai yang berkaitan dengan kebaikan dan keburukan, 
sehingga obyek dari etika adalah perbuatan (Asy’arie, 2016). Menurut Harahap 
(2011) dalam Mahardini (2014), etika merupakan disiplin ilmu yang berasal dari 
filsafat yang membahas tentang nilai dan norma moral yang mengarahkan 
manusia pada perilaku hidupnya. Perilaku etis menjadi sebuah kebutuhan dalam 
suatu profesi. Penyimpangan terhadap etika dapat dihindari dengan menetapkan 
kode etik bagi perusahaan maupun organisasi untuk profesinya masing-masing 
yang nantinya digunakan sebagai pedoman perilaku manajemen maupun 
karyawannya. 
Etika profesi yang baik mempengaruhi kinerja auditor dalam 
menghasilkan kualitas hasil audit yang baik. Kualitas hasil audit yang baik akan 
memberikan dampak yang baik pula terhadap profesi auditor di mata masyarakat, 
sehingga pemahaman etika profesi bagi setiap auditor sangatlah penting untuk 
menghindari terjadinya perilaku disfungsional (Mahardini, 2014). 
 
20 
 
 
2.1.4 Locus of Control (LOC) Eksternal 
 Locus of control (LOC) merupakan suatu konsep yang dikembangkan oleh 
Rotter pada tahun 1966 (Srimindarti dan Hardiningsih, 2015). Beberapa definisi 
locus of control yang salah satunya dikemukakan oleh Rotter (1996) yaitu 
keyakinan bahwa seseorang dapat atau tidak mengendalikan nasibnya sendiri atau 
perspektif seseorang pada peristiwa apakah ia mampu mengontrol perilaku yang 
terjadi padanya atau tidak. Locus of control adalah tingkatan dimana seseorang 
menerima tanggung jawab terhadap apa yang terjadi pada diri mereka (Ofita, 
2015). Locus of control merupakan variabel kepribadian (personility) yang 
didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
mengontrol nasib (destiny) sendiri (Kreitner dan Kinicki, 2005 dalam Limawan 
dan Mimba, 2016). Menurut Hehanusa (2013), locus of control berkaitan dengan 
keyakinan seseorang mengenai bagaimana perilaku atau tindakan yang mereka 
lakukan mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami. 
 Menurut Ivancevich, dkk (2017), locus of control (pusat pengendalian) 
menentukan tingkatan sampai di mana individu meyakini bahwa perilaku 
seseorang mempengaruhi apa yang terjadi pada dirinya. Beberapa orang memiliki 
keyakinan bahwa mereka merasa dapat mengatur dirinya sendiri secara 
sepenuhnya bahwa mereka merupakan penentu dari nasib mereka sendiri dan 
bertanggung jawab secara pribadi untuk apa yang terjadi pada diri mereka. 
 Locus of control dibedakan menjadi locus of control internal dan locus of 
control eksternal. Penelitian ini menggunakan locus of control eksternal. Locus of 
control eksternal berkaitan dengan pandangan bahwa peristiwa baik atau buruk 
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yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi tertentu 
(Hehanusa, 2013). Jadi, beberapa orang percaya bahwa apa yang terjadi terhadap 
diri mereka dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan luar, seperti keberuntungan dan 
kesempatan (Kartasari dkk., 2018). Beberapa orang memandang diri mereka 
secara tak berdaya diatur oleh nasib, dikendalikan oleh kekuatan dari luar. Ketika 
mereka berkinerja dengan baik, mereka meyakini bahwa hal tersebut disebabkan 
oleh keberuntungan atau karena tugas tersebut merupakan tugas yang mudah. 
Mereka dapat digolongkan sebagai orang yang memiliki locus of control eksternal 
(Ivancevich dkk, 2017). 
 Menurut Crider (1983) dalam Wahyuni dkk (2016) menyatakan bahwa 
seseorang yang memiliki locus of control eksternal memiliki kecendereungan 
antara lain (1) Inisiatif yang kurang (2) Mudah menyerah dan kurang suka 
berusaha karena percaya bahwa faktor luarlah yang mengontrol (3) Kurang dalam 
mencari informasi (4) Berkeyakinan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan 
kesuksesan (5) Mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain. 
Individu dengan locus of control eksternal lebih banyak menggantungkan 
harapannya kepada orang lain dan cenderung dikendalikan oleh kekuatan di luar 
diri mereka sendiri seperti keberuntungan, serta lebih banyak mencari dan 
memilih kondisi yang menguntungkan (Limawan dan Mimba, 2016). Ketika 
pribadi dengan locus of control eksternal berada dalam situasi di mana ia tidak 
mampu mendapatkan bantuan untuk tetap bertahan, ia memandang manipulasi 
sebagai salah satu bentuk pertahanan (Solar dan Bruehl, 1971 dalam Donnelly, et 
al, 2003). 
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2.1.5 Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
 Kecerdasan emosional (emotional quotient) adalah suatu kemampuan 
untuk merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya serta kepekaan 
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi 
(Indrajaya, 2017). Kecerdasan emosi (emotional intelligence) atau lebih dikenal 
dengan emotional quotient (EQ) merupakan kemampuan menyadari, 
mengendalikan, dan mengelola emosi diri sendiri dan emosi orang lain (Charter, 
2011). Salovey dan Mayer (2004) mendefinisikan EQ sebagai kemampuan untuk 
mengenali perasaan, meraih, dan membangkitkan perasaan untuk membantu 
pikiran, memahami, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga 
membantu perkembangan emosi dan intelektual (Stein dan Book, 2002). 
 Ada dua aspek utama dari EQ, pertama memahami diri, tujuan, cita-cita, 
respons, dan tingkah laku. Kedua, memahami orang lain dan perasaan mereka. 
Konsep EQ sendiri menganggap bahwa IQ yang cendereung merupakan cara 
tradisional untuk mengukur kecerdasan, bersifat terlalu sempit dan bahwa ada 
bidang kecerdasan emosi yang lebih luas, misalnya elemen tingkah laku dan 
karakter yang akan membantu menentukan keberhasilan usaha yang dilakukan. 
 Auditor yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat 
memotivasi dirinya sendiri berkaitan dengan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya, sehingga ia tidak akan mengurangi prosedur-prosedur audit yang 
berkaitan dengan perilaku disfungsional auditor, karena dengan memotivasi diri, 
auditor dapat memaksa dirinya untuk melakukan pekerjaannya hingga selesai dan 
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menuntaskan prosedur-prosedur yang sudah menjadi tanggungjawabnya sebagai 
auditor (Havel, 2017). 
 Kecerdasan spiritual (spiritual quotient) atau dikenal dengan SQ 
merupakan kecerdasan yang merefleksikan unsur jasmani dan unsur rohani 
(Vendy, 2010). Menurut Zohar dan Marshall (2000), SQ sebagai suatu bagian dari 
proses berpikir/ kecerdasan dalam hidup yang bermakna. SQ merupakan 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai. 
 Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan memiliki 
kesadaran diri yang tinggi, memiliki keengganan untuk menyebabkkan kerugian 
yang tidak perlu dan cenderung berpandangan holistik. Auditor yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi akan memiliki kesadaran diri dan mengendalikan 
dirinya untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang tidak sepantasnya, karena 
ia merasa segala pekerjaannya akan dipertanggungjawabkan kepada kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga ia akan menghindari tindakan-tindakan 
disfungsional seperti manipulasi (Havel, 2017). 
2.1.6 Komitmen Organisasi 
 Komitmen organisasi adalah perasaan identifikasi, keterlibatan, dan 
kesetiaan yang diekspresikan oleh karyawan terhadap perusahaan (Ivancevich 
dkk., 2006). Komitmen organisasi dapat dijadikan sebagai suatu faktor kritis 
dalam memahami dan menjelaskan hubungan perilaku kerja para karyawan dalam 
organisasi. Beberapa faktor yang berkaitan dengan komitmen organisasi antara 
lain: (1) kepercayaan yang pasti dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan 
24 
 
 
organisasi; (2) keinginan kuat untuk berusaha demi organisasi; dan (3) keinginan 
kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi (Srimindarti dan Hardiningsih, 2015).  
 Komitmen organisasi melibatkan tiga sikap: (1) rasa identifikasi terhadap 
tujuan organisasi, (2) perasaan terlibat dalam tugas-tugas organisasi, dan (3) 
perasaan mengurangi efektivitas organisasi. Audior yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi akan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai 
dengan tujuan dan nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi. Sebaliknya auditor 
yang memiliki komitmen organisasi yang rendah, mereka akan cenderung 
melakukan penyimpangan dalam melaksanakan program audit (Jaya dkk., 2018). 
 Menurut Wibowo (2014) terdapat tiga unsur mengenai komitmen 
organisasi antara lain: 
1. Perasaan individual, yaitu seseorang tersebut merasa bahwa telah masuk 
menjadi bagian dari sebuah organisasi. 
2. Perlibatan, yaitu komitmen seseorang terhadap organisasi akan mendorong 
seseorang terlibat dalam setiap aktivitas organisasi. 
3. Loyalitas, yang berarti komitmen ini identik dengan sikap loyal individu 
kepada organisasinya. 
  Terdapat tiga macam tipe komitmen organisasi, antara lain: 
1. Komitmen afektif yaitu menggambarkan keterikatan seseorang terhadap 
organisasi secara emosional. Tipe kepribadian ini menyebabkan seseorang 
bertahan dalam organisasi karena keinginan yang kuat ada dalam dirinya. 
2. Komitmen kontinu yaitu menggambarkan seseorang yang terikat pada 
organisasi karena adanya masalah biaya, seperti gaji, tunjangan, atau 
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kepentingan keluarga. Seseorang dengan komitmen ini akan tetap berada 
pada organisasi karena merasa harus tetap bekerja. 
3. Komitmen normatif yaitu menggambarkan seseorang yang terikat 
organissi karena sebuah etika yang menganggap bahwa komitmen 
merupakan hal yang wajib dilakukan oleh seseorang dalam bekerja. 
2.1.7 Kinerja Auditor Internal 
 Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Kinerja adalah merupakan hasil usaha sendiri dengan banyak faktor yang 
mempengaruhinya (Hehanusa, 2013). Kinerja (performance) adalah hasil kerja 
secara total dan berkualitas yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja 
yang mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, 
dan mempengaruhi sifat, berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, hasil kerja, dan 
tingkat ketidakhadiran (Sodikin dkk, 2017). 
 Kinerja auditor merupakan tindakan memeriksa yang telah diselesaikan 
auditor dalam kurun waktu tertentu (Trisnaningsih, 2007). Kinerja auditor 
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam penugasan sesuai dengan 
tanggung jawab, dan menjadi tolak ukur untuk menentukan apakah suatu 
pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya (Fanani dkk, 2008). Menurut 
Jaya, dkk (2018) kinerja adalah tingkat pencapaian seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaan pada standar yang telah ditetapkan baik secara kuantitas 
dan kualitas. Kinerja merupakan evaluasi efisiensi dan efektivitas prestasi kerja. 
26 
 
 
Individu yang menduduki posisi sebagai auditor internal harus dipandu oleh kode 
etik dalam berperilaku. 
 Auditor dapat mengetahui kinerja dengan cara-cara nonformal, seperti 
komentar yang didapatkan dari atasan atau rekan kerja. Namun, akan lebih baik 
jika penilaian tersebut secara formal, karena penilian individu dapat dijadikan 
sebagai dasar pengambilan keputusan administrasi (imbalan atau hukuman) atau 
untuk pengembangan secara individu. Penilaian yang formal dapat dilihat dari 
tingkat absensi atau melihat perilaku dan melihat hasil kerjanya. Kinerja auditor 
mengacu pada pelaksanaan tugas-tugas saat mengaudit laporan keuangan. 
Keberhasilan auditor dalam menyelesaikan pekerjaan bergantung pada kinerja 
auditor tersebut (Wibowo, 2015). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Peneliti/ 
Tahun 
Judul Variabel Hasil 
1. Jaya, dkk 
(2018) 
Role of Auditor 
Performance 
Mediation in 
Acceptance of 
Auditor 
Dysfunctional 
Behavior: 
Attribution Theory 
Perspective and 
Role Theory 
- Konflik Peran 
- Komitmen 
Organisasi 
- Kinerja Auditor 
- Perilaku 
Disfungssional 
Audit 
Kinerja auditor 
berhasil memediasi 
pengaruh tidak 
langsung dari 
konflik peran dan 
komitmen 
organisasi terhadap 
penerimaan 
perilaku 
disfungsional 
auditor 
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No Peneliti/ 
Tahun 
Judul Variabel Hasil 
2. Hehanusa 
(2013) 
Pengaruh Locus of 
Control Terhadap 
Penerimaan 
Perilaku 
disfungsional 
auditor dengan 
Kinerja Auditor 
Sebagai Variabel 
Mediasi (Studi 
Empiris pada 
BPKP dan BPK RI 
Perwakilan 
Provinsi Maluku) 
- Locus of Control 
Eksternal 
- Kinerja Auditor 
- Perilaku 
disfungsional 
auditor 
Kinerja auditor 
tidak berhasil 
memediasi locus of 
control dan 
penerimaan 
perilaku 
disfungsional 
auditor 
3. Kartasari, 
dkk 
(2018) 
The Effect of 
Professionalism, 
ESQ and Locus of 
Control on 
Acceptance 
Dysfunctional 
Behavior with 
Performance of 
Internal Auditor as 
an Intervening 
Variable 
- Profesionalisme 
- ESQ 
- Locus of Control 
- Kinerja Auditor 
Internal 
- Perilaku 
disfungsional 
auditor 
Kinerja auditor 
internal tidak dapat 
memediasi antara 
ESQ dan locus of 
control terhadap 
penerimaan 
perilaku 
disfungsional 
auditor 
4. Wijayanti 
(2009) 
Pengaruh 
Karakteristik 
Personal Auditor 
Terhadap 
Penerimaan 
Perilaku 
disfungsional 
auditor 
- Locus of Control 
- Komitmen 
Organisasi 
- Turnover 
Intention 
- Kinerja Pegawai 
- Perilaku 
disfungsional 
auditor 
 
Karekteristik 
personal auditor 
yaitu locus of 
control dan 
komitmen 
organisasi tidak 
berhasil dimediasi 
dengan kinerja 
pegawai terhadap 
perilaku 
disfungsional 
auditor 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir penelitian ini 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 H4 
 H1  
 H2 H7 
 H3 H6   
 
H5 
H8 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yang 
dalam penelitian ini adalah perilaku disfungsional auditor (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain yang 
dalam penelitian ini adalah locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen 
organisasi. 
3. Variabel intervening (mediasi) yaitu variabel penyela atau variabel antara 
yang terletak diantara variabel independen dan variabel dependen yang dalam 
penelitian ini yaitu kinerja auditor internal. 
Locus of Control 
Eksternal 
(X1) 
ESQ 
(X2) 
Komitmen 
Organisasi (X3) 
Kinerja Auditor 
Internal (Z) 
Perilaku 
Disfungsional 
Auditor (Y) 
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Kerangka pemikiran di atas menjelaskan bahwa penelitian ini melihat 
pengaruh variabel locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen organisasi 
sebagai variabel independen (X) berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor 
internal sebagai variabel intervening (Z). Locus of control eksternal, ESQ, dan 
komitmen organisasi sebagai variabel independen (X) berpengaruh langsung 
terhadap perilaku disfungsional auditor sebagai variabel dependen (Y). Locus of 
control eksternal, ESQ, dan komitmen organisasi sebagai variabel independen (X) 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor sebagai 
variabel dependen (Y), dan kinerja auditor internal sebagai variabel intervening 
berpengaruh langsung terhadap perilaku disfungsional auditor sebagai variabel 
dependen (Y). 
 
2.4 Hipotesis 
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir serta perumusan 
masalah, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh Locus of Control (LOC) Eksternal Terhadap Kinerja 
Auditor Internal 
 Locus of control atau pusat kendali berkaitan pada sejauh mana seseorang 
meyakini bahwa dia dapat mengendalikan faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan dirinya. Seseorang dengan locus of control eksternal yang tinggi 
meyakini bahwa kesempatan, nasib, atau orang lain merupakan faktor penentu 
utama bagi berbagai hal yang terjadi pada keberhasilan dirinya (Srimindarti, 
2015).  
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 Individu yang memiliki locus of control eksternal, kurang memiliki 
kemampuan berjuang dengan usaha sendiri, serta kurang memiliki kemampuan 
untuk mengorganisasi informasi dalam memori (Koonce dan Mercer, 2005). 
Ketika seorang auditor merasa bahwa hasil yang dilakukan lebih banyak 
ditentukan oleh lingkungan di luar dirinya, maka auditor kurang memiliki 
motivasi yang kuat untuk mencapai kinerja yang diharapkan oleh organisasi 
tempatnya bekerja, sehingga akan mengalami konflik yang relatif lebih banyak 
berkaitan dengan pekerjaan mereka (Donnelly et al, 2003). 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Srimindarti (2015) menemukan 
bahwa locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor 
internal. Artinya semakin tinggi locus of control eksternal, maka kinerja auditor 
internal semakin rendah. Ketika seorang auditor merasa bahwa keberhasilan yang 
diperoleh ditentukan oleh lingkungan diluar dirinya, maka auditor kurang 
memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai kinerja yang diharapkan oleh 
organisasi tempatnya bekerja. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diturunkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor 
internal 
2.4.2 Pengaruh Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Terhadap Kinerja 
Auditor Internal 
  Seseorang yang dapat mengontrol emosinya dengan baik maka dapat 
menghasilkan kinerja yang baik pula. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 
auditor yang memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi akan menghasilkan 
31 
 
 
kinerja yang lebih baik dan dilihat dari bagaimana kualitas dan kuantitas yang 
diberikan karyawan tersebut terhadap perusahaan. Begitu pula dengan seseorang 
yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi yaitu seseorang yang mampu 
membawa makna spiritualitas dalam kerjanya akan mendorong dan memotivasi 
dirinya untuk lebih meningkatkan kinerja yang dimilikinya, sehingga karirnya 
dapat berkembang lebih maju. 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Kartasari dkk (2018) menunjukkan 
bahwa ESQ berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal, artinya semakin 
tinggi ESQ yang dimiliki auditor maka kinerja auditor internal semakin 
meningkat. Tingkat ESQ yang tinggi memotivasi seseorang untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik. Seseorang tersebut akan berusaha sesuai dengan 
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Penelitian yang juga dilakukan oleh 
Tarmizi dkk (2012) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, yang berarti bahwa semakin 
tinggi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh auditor 
maka kinerja auditor akan semakin meningkat. Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : ESQ berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal 
2.4.3 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor Internal 
 Komitmen organisasi merupakan nilai pribadi yang mengarah pada 
kesetiaan pada organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi akan mendorong 
auditor untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya agar auditor benar-
benar sejalan dengan tujuan dan nilai-nilai yang diadopsi oleh organisasi. Seorang 
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auditor harus mampu memberikan penilaian obyektif untuk menghasilkan kualitas 
audit, sehingga auditor akan berusaha keras meskipun mendapatkan sebuah 
tekanan. Berbeda dengan auditor yang memiliki komitmen organisasi yang 
rendah, mereka akan cenderung untuk melakukan penyimpangan dalam bekerja 
(Jaya dkk, 2018). 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti (2009) menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif, yang 
berarti bahwa semakin tinggi komitmen auditor pada organisasi, maka akan 
meningkatkan kinerja auditor. Penelitian juga telah dilakukan oleh Jaya dkk 
(2018) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor. Auditor yang memiliki kemauan kuat dalam 
berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi akan mencoba untuk menguasai 
berbagai bidang yang mencakup operasi organisasi yang diaudit (Jaya dkk, 2018). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal 
2.4.4 Pengaruh Locus of Control (LOC) Eksternal Terhadap Perilaku 
Disfungsional Auditor 
 Pada saat individu merasa bahwa kemampuannya tidak sesuai dengan 
tuntutan pekerjaan, maka individu tersebut cenderung melakukan perilaku 
disfungsional untuk mempertahankan kedudukannya, sehingga locus of control 
eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang dalam 
audit (Basudewa dan Merkusiwati, 2015). Individu yang memiliki karateristik 
locus of control eksternal berkeyakinan bahwa individu tersebut memiliki 
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kemampuan terbatas dalam menghadapi kondisi atau keadaan dan cenderung 
menyelesaikan suatu kendala yang mereka hadapi dengan strategi berfokus emosi. 
Ketika auditor yang memiliki locus of control eksternal menghadapi kondisi di 
luar kemampuannya dalam menyelesaikan prosedur audit maka, mereka akan 
mewujudkannya dengan melakukan perilaku audit disfungsional (Rindawan, 
2018). 
 Membangun kepribadian termasuk locus of control berguna dalam 
mengelola perilaku disfungsional auditor. Dalam hal ini, auditor yang 
diklasifikasikan sebagai seseorang yang memiliki locus of control eksternal yang 
tinggi lebih rentan untuk melakukan perilaku disfungsional auditor daripada 
auditor yang memiliki locus of control internal yang tinggi (Setyaningrum dan 
Murtini, 2014). Hal tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hehanusa (2013) menemukan bahwa locus of control eksternal berpengaruh 
positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Penelitian yang juga dilakukan 
oleh Basudewa dan Merkusiwati (2015) bahwa locus of control eksternal 
berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Berdasarkan uraian di 
atas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap perilaku 
disfungsional auditor 
2.4.5 Pengaruh ESQ Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 
 Ketika seorang auditor memiliki ketidaksesuaian terhadap kemampuan 
dalam mengontrol emosi dan mengendalikan dirinya dalam situasi apapun di 
lingkungan kerja akan mengarahkan sikap atau perilaku seseorang untuk 
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melakukan tindakan apapun termasuk tindakan yang menyimpang untuk 
memenuhi kebutuhan. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual yang baik dapat mempertahankan kesuksesannya dan 
terhindar dari perilaku disfungsional karena memiliki karakter pribadi yang 
kompeten dan bekerja keras (Setyaningrum dan Murtini, 2014). 
 Seseorang yang tidak memiliki kecerdasan intelektual (IQ) yang tinggi 
dapat berhasil karena memiliki keseimbangan emosi dan spiritual yang baik. Hal 
tersebut dapat membangun sebuah karakter pribadi yang kompeten, bekerja keras, 
sabar, dan termotivasi (Wijayanti, 2012). Sehingga, auditor yang memiliki 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang baik akan mempertahankan 
kesuksesannya dan terhindar dari perilaku disfungsional auditor (Setyaningrum 
dan Murtini, 2014). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum dan Murtini (2014) 
menunjukkan bahwa ESQ berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional 
auditor. Penelitian yang juga dilakukan oleh Havel (2017) menunjukkan bahwa 
ESQ berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. Seorang auditor 
yang memiliki kecerdasan emosional dan spiritual akan berusaha memotivasi 
dirinya dalam bekerja, memikirkan perasaan orang lain, dan tidak lupa akan 
tanggungjawabnya terhadap Sang Pencipta di akhirat kelak (Havel, 2017). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : ESQ berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor 
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2.4.6 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional 
Auditor 
 Tingkat tinggi komitmen organisasi akan dikaitkan dengan penyimpangan 
perilaku dalam audit, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk tetap 
mempertahankan organisasi tempat mereka bekerja (Basudewa dan Merkusiwati, 
2015). Tingginya komitmen organisasi yang dimiliki seorang auditor akan 
mendorong auditor untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pada agar 
benar-benar sejalan dengan tujuan dan nilai-nilai yang diadopsi oleh organisasi, 
sehingga semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin rendah seorang 
auditor untuk melakukan perilaku disfungsional (Jaya dkk, 2018). 
 Menurut Setyaningrum dan Murtini (2014), komitmen organisasi dibagi 
menjadi tiga komponen antara lain, penerimaan terhadap tujuan organisasi, 
keinginan untuk berusaha keras demi organisasi, dan keinginan untuk tetap 
bekerja dalam organisasi. Auditor yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi 
akan berusaha keras walaupun dalam keadaan tertekan sekalipun, karena mereka 
menerima tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang dimiliki oleh organisasi. Sehingga, 
auditor berusaha keras untuk tetap berada dalam organisasi tanpa melakukan 
tindakan yang menyimpang. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaya dkk (2018) menemukan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Donnelly et al (2003) juga menemukan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
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H6 : Komitmen Organisasi berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional 
auditor 
2.4.7 Pengaruh Kinerja Auditor Internal Terhadap Perilaku Disfungsional 
Auditor 
 Auditor harus mampu menguasai semua bidang operasi di sekitar 
organisasi sehingga menghasilkan output yang berkualitas untuk pencapaian 
tujuan organisasi. Namun, ketika individu memiliki kemampuan dan pengetahuan 
yang terbatas, ada kecenderungan untuk melakukan suatu penyimpangan dalam 
pelaksanaan tugas tersebut (Jaya dkk, 2018). Individu yang tidak mampu berjuang 
untuk mencapai hasil yang sesuai dengan harapan, mereka cenderung akan  
melakukan tindakan manipulasi dalam pekerjaan mereka (Gable dan Dangello, 
1994). 
 Kinerja yang dinilai bukan hanya untuk bahan evaluasi semata, namun 
untuk mengembangkan dan memotivasi sumber daya manusia yang ada dalam 
organisasi. Auditor yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, 
mereka tidak akan melakukan tindakan yang menyimpang. Perilaku menyimpang 
diperlukan karena auditor melihat bahwa dirinya sendiri tidak mampu bertahan 
dalam pekerjaan dengan hasil usaha sendiri, sehingga perilaku menyimpang 
sangat dibutuhkan saat situasi dimana tujuan individu atau organisasi tidak bisa 
dicapai melalui cara-cara yang umum (Setyaningrum dan Murtini, 2014). 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaya dkk (2018) menunjukkan bahwa 
kinerja auditor berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
Penelitian yang juga dilakukan oleh Fatimah (2012) menemukan bahwa kinerja 
37 
 
 
auditor berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. Berdasarkan uraian 
di atas, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H7 : Kinerja auditor internal berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional 
auditor 
2.4.8 Pengaruh Locus of control (ESQ) eksternal, ESQ, dan komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor melalui 
kinerja auditor internal sebagai variabel intervening (mediasi) 
 Kinerja seseorang sangat erat hubungannya dengan tujuan organisasi 
sebagai hasil dari rencana yang telah ditetapkan, sehingga kinerja sangat terkait 
dengan kemampuan auditor untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
(Pratiwi, 2016 dalam Jaya dkk, 2018). Kinerja merupakan sebuah evaluasi dari 
efisiensi dan efektivitas prestasi kerja. Seseorang yang menduduki posisi sebagai 
auditor internal harus dipandu oleh kode etik dalam berperilaku. 
 Kinerja auditor internal digunakan sebagai mediasi antara locus of control 
eksternal dan perilaku disfungsional auditor dikarenakan adanya dukungan dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh  Srimindarti (2015) yang menyatakan bahwa 
locus of control eksternal mampu menurunkan kinerja auditor internal dan 
penelitian yang dilakukan oleh Donnelly et al (2003), Jaya dkk (2018), dan 
Fatimah (2012) mampu menurunkan perilaku disfungsional auditor. Sehingga, 
locus of control eksternal yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja auditor 
internal, dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku disfungsional 
auditor. 
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 Kinerja auditor internal dalam penelitian ini juga digunakan sebagai 
mediasi antara ESQ dan perilaku disfungsional auditor dikarenakan adanya 
dukungan dari penelitian yang telah dilakukan oleh  Kartasari (2018) dan Tarmizi 
dkk (2012) yang menyatakan bahwa ESQ mampu meningkatkan kinerja auditor 
internal dan penelitian yang dilakukan oleh Donnelly et al (2003), Jaya dkk 
(2018), dan Fatimah (2012) mampu menurunkan perilaku disfungsional auditor. 
Sehingga, ESQ yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja auditor internal, dan 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku disfungsional auditor. 
Auditor yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan melakukan 
yang terbaik untuk melaksanakan tugas dan menjaga aturan serta kode etik 
sebagai pedoman untuk berperilaku dan menjaga nama baik organisasi, sehingga 
dalam hal ini kinerja auditor internal dapat meningkat. Kinerja auditor internal 
yang meningkat akan menurunkan perilaku disfungsional auditor. Penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan Jaya dkk (2018) yang menemukan bahwa 
komitmen organisasi dapat meningkatkan kinerja auditor internal, sehingga 
kinerja auditor yang meningkat dapat menurunkan perilaku disfungsional auditor. 
H8 : Locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap perilaku disfungsional auditor melalui kinerja auditor internal sebagai 
variabel intervening (mediasi). 
39 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Oktober 2019 s/d 
Januari 2020. Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta dengan alasan bahwa di BPKP 
Perwakilan D.I.Yogyakarta merupakan salah satu dari empat BPKP yang 
kapabilitas SPIP-nya sudah mencapai level 3, artinya telah mampu menilai 
efisiensi, efektivitas, ekonomis suatu kegiatan dan mampu memberikan konsultasi 
pada tata kelola, manajemen resiko, dan pengendalian intern. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan 
untuk meneliti pada sampel atau populasi tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, teknik analisis data bersifat kuantitatif/ 
statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Metode ini 
disebut sebagai metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016).  
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  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen organisasi 
terhadap perilaku disfungsional auditor melalui kinerja auditor internal pada 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta. Alat ukur dari penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. Data 
yang diperoleh berupa jawaban dari auditor internal yang bekerja pada Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
serta memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta yaitu 115 
auditor. 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 auditor yang 
bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Perwakilan D.I.Yogyakarta atau 30% dari total populasi. 
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3.3.3 Teknik Sampling 
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu agar data yang 
diperoleh bisa lebih representatif (Sugiyono, 2010). Kriteria dalam pemilihan 
sampel yaitu auditor yang bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta yang meliputi auditor terampil 
dan auditor ahli serta memiliki pengalaman bekerja ≥ 1 tahun. Auditor terampil 
terdiri dari auditor pelaksana, auditor pelaksana lanjutan, dan auditor penyelia. 
Sedangkan auditor ahli terdiri dari auditor ahli pertama, auditor ahli muda, dan 
auditor ahli madya. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data subyek, yaitu peneliti 
menerima data secara langsung dari responden dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang berisi beberapa butir pertanyaan atau pernyataan 
yang telah tersusun terencana berdasarkan indikator setiap variabel penelitian 
(Darmawan, 2013). Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini antara lain: 
1. Data kualitatif yang berupa keterangan-keterangan atau informasi secara 
tertulis. Data tersebut diperoleh dari Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta. Sedangkan data berupa 
kuesioner diberikan kepada auditor internal yang bekerja di Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta. 
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2. Data kuantitatif yang berupa angka-angka dan dapat dihitung berkaitan dengan 
dengan masalah yang diteliti. Data ini diproses setelah auditor internal yang 
bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Perwakilan D.I.Yogyakarta mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti. 
Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada peneliti (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan sumber data primer 
yang diperoleh langsung dari persepsi atau jawaban responden atas beberapa 
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang menjadi objek dalam penelitian 
ini. Kuesioner diisi oleh auditor internal yang bekerja pada Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen 
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang 
diperoleh beberapa literatur baik dari buku, paper penelitian, jurnal-jurnal 
penelitian, maupun dari artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah beberapa cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan sebuah data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi. 
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3.5.1 Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner tertutup, yaitu pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 
mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 
item pertanyaan yang disediakan peneliti. Adapun bentuk pertanyaan tertutup 
mengandung pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berupa data 
nominal, ordinal, interval, dan ratio (Sugiyono, 2017). 
Kuesioner (angket) dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang mengenai peristiwa atau fenomena sosial. Peristiwa atau 
fenomena sosial dalam penelitian ini sudah telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, kemudian disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2016). 
 Variabel yang diukur dengan menggunakan skala likert akan dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Indikator variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap 
item pertanyaan atau pernyataan yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata 
antara lain (Sugiyono, 2016): 
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1. SS = Sangat Setuju  diberi skor 5 
2. S = Setuju   diberi skor 4 
3. N = Netral   diberi skor 3 
4. TS = Tidak Setuju  diberi skor 2 
5. STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
3.5.2 Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. Bentuk 
dokumentasi antara lain tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2017). Metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai gambaran umum atau profil 
dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Bebas 
 Variabel bebas disebut juga sebagai variabel stimulus, input, prediktor, 
dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) adalah 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2016). Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini antara lain locus of control eksternal (X1), ESQ (X2), dan komitmen 
organisasi (X3). 
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3.6.2 Variabel Terikat 
 Variabel terikat juga disebut dengan variabel output, kriteria, dan 
konsekuen. Varibel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2016). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku disfungsional auditor (Y). 
3.6.3 Variabel Intervening (Mediasi) 
 Variabel intervening adalah variabel penyela atau variabel antara yang 
terletak diantara variabel independen dan variabel dependen, sehingga variabel 
dependen secara tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya 
variabel dependen (Sugiyono, 2016). Variabel intervening yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kinerja auditor internal (Z). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator 
1. Locus of 
Control 
Eksternal 
Locus of control eksternal 
didefinisikan sebagai 
keyakinan bahwa seseorang 
dapat atau tidak 
mengendalikan nasibnya 
sendiri atau perspektif 
seseorang pada peristiwa 
apakah ia mampu mengontrol 
perilaku yang terjadi padanya 
atau tidak (Rotter, 1966). 
1. Adanya faktor 
keberhasilan 
- Nasib 
- Kenalan 
(Donnelly et al, 2003) 
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2. ESQ Kecerdasan emosional 
(emotional quotient) adalah 
suatu kemampuan untuk 
merasakan, memahami, dan 
secara efektif menerapkan 
daya serta kepekaan emosi 
sebagai sumber energi, 
informasi, koneksi, dan 
pengaruh yang manusiawi 
(Indrajaya, 2017). 
 
Kecerdasan spiritual 
(spiritual quotient) 
merupakan kecerdasan untuk 
menghadapi dan 
memecahkan persoalan 
makna dan nilai (Havel, 
2017). 
- Emotional Quotient:  
1. Kesadaran diri 
2. Pengaturan diri 
3. Motivasi 
4. Empati 
5. Keterampilan sosial 
(Lubis, 2017) 
 
- Spriritual Quotient: 
1. Kemampuan bersikap 
fleksibel 
2. Tingkat kesadaran diri 
yang tinggi 
3. Kemampuan 
menghadapi dan 
memanfaatkan 
penderitaan 
4. Kualitas hidup yang 
berasal dari visi dan 
misi 
5. Keengganan untuk 
tidak menyebabkan 
kerugian pada orang 
lain 
6. Kecenderungan untuk 
berpandangan holistic 
7. Kecenderungan untuk 
bertanya “mengapa” 
atau “bagaimana jika” 
dan berusaha untuk 
mencari jawaban yang 
mendasar 
8. Memiliki kemudahan 
untuk bekerja melawan 
konvensi 
(Zohar dan Marshall, 
2002) 
 
3. Komitmen 
Organisasi 
Menurut John M. Ivancevich, 
dkk (2007), komitmen 
organisasi adalah perasaan 
identifikasi, keterlibatan, dan 
dan kesetiaan yang 
diekspresikan oleh karyawan 
terhadap perusahaan. 
1. Komitmen afektif 
2. Komitmen normatif 
(Trisnaningsih, 2007) 
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4. Perilaku 
Disfungsional 
Auditor 
Perilaku disfungsional auditor 
adalah perilaku auditor dalam 
melakukan proses audit yang 
tidak sesuai dengan program 
audit yang telah ditetapkan 
atau menyimpang dari standar 
umum yang berlaku (Ofita, 
2015). 
1. Premature Sign Off 
2. Ahering Audit 
Procedure 
3. Underrepoting of Time 
(Donelly et al., 2003). 
5. Kinerja 
Auditor 
Internal 
Kinerja (performance) adalah 
hasil kerja secara total dan 
berkualitas yang dicapai 
seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
diberikan dan menjadi tolak 
ukur untuk menentukan 
apakah suatu pekerjaan yang 
dilakukan akan baik atau 
sebaliknya (Kalbers dan 
Fogarty, 1995). 
1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Ketepatan Waktu 
(Fannani dkk, 2008) 
 
3.8 Uji Instrumen 
3.8.1 Uji Validitas 
Valid adalah instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan sebuah data (mengukur) tersebut valid. Hasil penelitian yang valid 
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Apabila dalam obyek berwarna 
merah, sedangkan data yang terkumpul memberikan data berwarna putih, maka 
hasil penelitian tersebut dapat dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2017). 
Menurut Rahmat (2013) validitas diuji dengan rumus korelasi product 
moment. Uji dilakukan dengan melihat korelasi atau skor masing-masing 
pertanyaan. Adapun rumusnya:  
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  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑      √   ∑     ∑     
 
Keterangan: 
rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  = banyaknya pasangan pengamatan 
∑    = jumlah pengamatan variabel X 
∑    = jumlah pengamatan variabel Y 
∑ X2  = jumlah kuadrat pengamatan X 
(∑ X)2  = kuadrat jumlah variabel X 
∑ Y2  = jumlah kuadrat pengamatan Y 
(∑ Y)2   = kuadrat jumlah variabel Y 
∑ XY  = jumlah hasil kali variabel X dan Y 
 Apabila rxy > rtabel berarti bahwa item pertanyaan tersebut dapat dikatakan 
valid dan apabila rxy <  rtabel berarti bahwa item pertanyaan tersebut dapat 
dikatakan tidak valid. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen yang digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek  yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 
instrumen. Hasil penelitian yang reliabel, apabila terdapat kesamaan data dalam 
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2017). 
Menurut Sekaran (2006), semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 
maka semakin baik. Keandalan < 0,60 dapat dikatakan buruk, sedangkan 
keandalan antara 0,60 sampai dengan 0,70 dapat dikatakan diterima, dan 
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keandalan > 0,80 dapat dikatakan baik. Pengujian reliabilitas dapat menggunakan 
rumus koefisien reliabilitas alfa cronbach sebagai berikut:  
ri = (
 
   
) (  
       
        
) (Sugiyono, 2017) 
Keterangan: 
k = jumlah item dalam instrumen 
M = mean skor total 
St
2
 = varians total 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1 Analisis Deskriptif 
 Statistik diskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
tanpa bertujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2016). Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan responden berdasarkan umur, jenis 
kelamin, dan lama bekerja. 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik bertujuan agar model regresi yang digunakan dapat 
memberikan hasil yang representatif. 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data 
yang baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian adalah data yang 
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berdistribusi normal. Uji normalitas data sebaiknya dilakukan sebelum data diolah 
berdasarkan model-model penelitian. 
Normalitas data dapat dilihat dengan kolmogorov-smirnov test dengan 
menetapkan derajat keyakinan (α) sebesar 5% atau 0,05. Uji tersebut dilakukan 
pada setiap variabel dengan ketentuan bahwa apabila secara individual masing-
masing variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-
variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. Adapun 
kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test sebagai 
berikut: 
a. Apabila signifikasi > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi 
normal; 
b. Apabila signifikasi < 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan tidak 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi sebaiknya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas (independen), jadi model regresi yang baik adalah bebas dari 
multikolinearitas. Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara meregresikan 
model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan 
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menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai 
VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, 
apabila nilai VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Begitu 
juga dengan menggunakan tolerance value, apabila nilai tolerance > 0,1 maka 
tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance  <  0,1 maka terdapat multikolinearitas dalam penelitian. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam model regresi terdapat 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut sebagai heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah bebas 
dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2001). 
Pengujian heteroskedastisitas dapat diuji dengan metode Glejser dengan 
cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel independen 
(bebas). Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh secara 
siginifikan terhadap absolut residual (α = 0,05) maka dalam model regresi dapat 
dikatakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2011). 
3.9.3 Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan suatu pengembangan dari analisis regresi, 
sehingga analisis regresi dapat dikatan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur. 
Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar 
variabel yang berbentuk sebab akibat (Rahmat, 2013).  
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Analisis jalur dilakukan untuk menjelaskan pengaruh/ hubungan variabel 
locus of control (X1), ESQ (X2), dan komitmen organisasi (X3) baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku disfungsional auditor (Y) 
melalui variabel kinerja auditor internal (Z). Masing-masing jalur harus diuji 
keandalannya terlebih dahulu sebelum menguji ada tidaknya pengaruh/ hubungan 
langsung maupun tidak langsung. Menguji ketepatan hubungan masing-masing 
variabel menggunakan path analysis. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam kerangka konseptual pada bab 
sebelumnya, bahwa untuk variabel locus of control eksternal (X1) berhubungan 
langsung dengan perilaku disfungsional auditor dan tidak langsung melalui 
kinerja auditor internal. Variabel ESQ (X2) berhubungan langsung dengan 
perilaku disfungsional auditor dan tidak langsung melalui kinerja auditor internal. 
Variabel komitmen organisasi (X3) berhubungan langsung dengan perilaku 
disfungsional auditor dan tidak langsung melalui kinerja auditor internal. Variabel 
kinerja auditor internal berhubungan langsung dengan variabel perilaku 
disfungsional auditor. 
Analisis jalur berkaitan dengan hipotesis yang telah disusun. Terdapat 
delapan dugaan-dugaan yang disajikan dalam hubungan baik secara langsung 
maupun tidak langsung antara variabel endogen (variabel dependen) dan variabel 
eksogen (variabel independen). Penelitian ini akan dilakukan teknik analisa data 
setelah dilakukan uji asumsi klasik untuk terciptanya tujuan dalam penelitian ini. 
Analisis jalur (path analysis) adalah alat analisis struktural yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan software 
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SPSS versi 20.00. Path analysis dapat digunakan untuk mengkalkulasi pengaruh/ 
hubungan total, hubungan langsung, dan pengaruh/ hubungan tidak langsung 
untuk setiap konstruksi endogen. 
Adapun persamaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Z (Kinerja Auditor Internal) 
LOC Eksternal = α1 + b1LOCeksternal + e1 
ESQ  = α1 + b1ESQ + e1 
KO   = α1 + b1KO + e1 
2. Variabel Y (Perilaku Disfungsional Auditor) 
LOC Eksternal = α2 + b2LOCeskternal + b3KAI + e2 
ESQ  = α2 + b2ESQ + b3KAI + e2 
KO   = α2 + b2KO + b3KAI + e2 
Penelitian ini menggunakan sobel test untuk menguji apakah pengaruh 
variabel intervening yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. 
Pendekatan sobel test dengan menggunakan eror dari koefisien indirect effect 
(Ghozali, 2011). 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh/ hubungan masing-
masing variabel bebas (independen) secara parsial (individual) terhadap variabel 
terikat (dependen). Adapun rumus uji t sebagai berikut: 
t = 
  
   
 
Keterangan: 
t = hasil hitung 
a = koefisien regresi variabel independen ke variabel mediasi 
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b = koefisien regresi variabel mediasi ke variabel dependen 
sab = kesalahan standart koefisien regresi a dan b 
Kriteria pengujian analisis jalur sebagai berikut: 
1. Apabila t hitung > t tabel, maka Ha diterima. 
2. Apabila t hitung < t tabel, maka Ha ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) D.I.Yogyakarta 
merupakan auditor internal pemerintah Republik Indonesia yang wilayah tugasnya 
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Badan ini terletak di  Jl. Parangtritis KM. 
5,5 Sewon, Bantul, Yogyakarta. Kepala Perwakilan BPKP D.I.Yogyakarta saat ini 
bernama Bapak Slamet Tulus Wahyana. 
 Peran BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta tidak hanya diwujudkan melalui 
kegiatan pengawasan yang bersifat assurance, seperti audit, evaluasi, review, dan 
pemantauan, namun juga melalui kegiatan yang bersifat consultancy, seperti 
asistensi, bimbingan teknis, pendampingan, dan pemberian advis kepada mitra 
kerja. Melalui pengawasan tersebut, diharapkan BPKP Perwakilan 
D.I.Yogyakarta dapat mendorong terwujudnya praktek tata kelola pemerintahan 
yang baik dan bebas dari tindak pidana korupsi. 
 Penulis ingin mengetahui pengaruh apakah locus of control eksternal, 
ESQ, dan komitmen organisasi mampu mempengaruhi perilaku disfungsional 
auditor melalui kinerja auditor internal sebagai variabel mediasi. Penulis 
melakukan pengujian dengan cara melakukan penyebaran kuesioner yang 
dibagikan kepada auditor di BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta. 
 Pihak BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta hanya bisa menghendaki sampel 
30% dari total populasi yaitu 115 auditor. Sehingga, sampel yang dapat disebar 
sebesar 36 sampel. Hal tersebut dikarenakan penyebaran kuesioner pada akhir 
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tahun yang mana para auditor sedang sibuk mempersiapkan laporan akhir tahun. 
Selain itu, para auditor banyak yang bekerja di luar kantor bahkan sampai ke luar 
kota sehingga sulit untuk ditemui. Auditor yang bersedia mengisi kuesioner 
sebanyak 36 auditor yang terdiri dari auditor terampil dan auditor ahli. Auditor 
terampil terdiri dari auditor pelaksana, auditor pelaksana lanjutan, dan auditor 
penyelia. Sedangkan auditor ahli terdiri dari auditor ahli pertama, auditor ahli 
muda, dan auditor ahli madya. 
4.1.1 Struktur Organisasi BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta 
Struktur organisasi merupakan pemisahan antara tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab dari tiap-tiap elemen dalam organisasi untuk mencapai tujuan dan 
sasaran organisasi yang telah ditetapkan. Pada struktur organisasi pada BPKP 
Perwakilan D.I.Yogyakarta kepala perwakilan merupakan jabatan tertinggi dalam 
organisasi. Kepala perwakilan membawahi bagian tata usaha, koordinator 
kelompok bidang pengawasan intansi pemerintah pusat, koordinator kelompok 
bidang akuntabilitas pemerintah daerah, koordinator kelompok bidang akuntan 
negara, koordinator kelompok bidang investigasi, dan koordinator pengawas 
kelompok JFA bidang prolap serta pembinaan APIP. Bagian tata usaha terdiri dari 
sub bagian kepegawaian, sub bagian keuangan, dan sub bagian umum. 
 
4.2 Deskrispsi Responden 
  Deskripsi responden berisi mengenai karakteristik responden yang 
meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan jabatan. 
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1. Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat klasifikasikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 26 – 30 tahun 6 16,7% 
2. 31 – 35 tahun 10 27,8% 
3. > 35 tahun 20 55,5% 
Jumlah 36 100,0% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 Pada tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik responden di 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta berdasarkan usia paling banyak yaitu pada usia > 35 tahun 
sebanyak 20 orang, sedangakan usia paling sedikit yaitu usia 26 – 30 tahun 
sebanyak 6 orang. 
2. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 
4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki - laki 20 55,6% 
2. Perempuan 16 44,4 % 
Total 36 100,0% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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  Pada tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa jumlah responden auditor laki-laki 
di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta sebanyak 20 orang, sedangkan jumlah perempuan sebanyak 16 
orang. 
3. Pendidikan Terakhir 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat 
pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. D3 10 27,8% 
2. S1 25 69,4% 
3. S2 1 2,8% 
Total 36 100,0% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Pada tabel 4.3 di atas diketahui bahwa jumlah responden pegawai di 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
D.I.Yogyakarta memiliki karakteristik pendidikan yang berbeda. Pendidikan 
terakhir paling banyak atau paling dominan yaitu tamatan S1 sebanyak 25 orang, 
sedangkan paling sedikit yaitu tamatan S2 sebanyak 1 orang. 
4. Lama Bekerja 
Karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja dapat dilihat pada 
tabel 4.4 sebagai berikut: 
 
 
59 
 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 6 – 10 tahun 21 58,4% 
2. > 10 tahun 15 41,6% 
Tahun 36 100,0% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
  Pada tabel 4.4 di atas diketahui bahwa jumlah responden auditor di Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta 
yang bekerja selama 6 – 10 tahun sebanyak 21 orang, sedangkan yang bekerja 
selama lebih dari 10 tahun sebanyak 15 orang. 
5. Jabatan 
Karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel 4.4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Auditor Terampil Pelaksana 1 2,8% 
2. Auditor Terampil Pelaksana Lanjutan 5 13,9% 
3. Auditor Terampil Penyelia 6 16,7% 
4. Auditor Ahli Pertama 12 33,3% 
5. Auditor Ahli Muda 9 25% 
6. Auditor Ahli Madya 3 8,3% 
Tahun 36 100,0% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
  Pada tabel 4.5 di atas diketahui bahwa jumlah responden auditor di Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan D.I.Yogyakarta 
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berdasarkan jabatan paling banyak yaitu auditor ahli pertama sebanyak 12 orang, 
sedangkan jabatan paling sedikit yaitu auditor terampil pelaksana sebanyak 1 
orang. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Hasil Uji Instrumen Penelitian 
  Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Kriteria uji validitas yaitu apabila nilai rhitung > rtabel artinya setiap item 
pernyataan dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila nilai rhitung < rtabel artinya 
setiap item pernyataan dapat dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas setiap 
variabel dijelaskan pada tabel 4.6. Cara menghitung nilai rtabel sebagai berikut: 
n (jumlah) = 36 
r-tabel  = n-2 36 – 2 = 34 
r-tabel  = 0,3291 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Locus of Control (LOC) Eksternal 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,806 0,3291 Valid 
2. 0,817 0,3291 Valid 
3. 0,860 0,3291 Valid 
4. 0,558 0,3291 Valid 
5. 0,791 0,3291 Valid 
6. 0,585 0,3291 Valid 
7. 0,795 0,3291 Valid 
8. 0,754 0,3291 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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  Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas variabel locus of control eksternal menghasilkan nilai rhitung > rtabel dengan 
nilai signifikansi < 0,05 sehingga item-item pernyataan dalam variabel locus of 
control eksternal dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,691 0,3291 Valid 
2. 0,754 0,3291 Valid 
3. 0,685 0,3291 Valid 
4. 0,789 0,3291 Valid 
5. 0,833 0,3291 Valid 
6. 0,780 0,3291 Valid 
7. 0,743 0,3291 Valid 
8. 0,850 0,3291 Valid 
9. 0,901 0,3291 Valid 
10. 0,693 0,3291 Valid 
11. 0,725 0,3291 Valid 
12. 0,662 0,3291 Valid 
13. 0,669 0,3291 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas variabel Emotional Spiritual Quotient (ESQ) menghasilkan nilai rhitung > 
rtabel dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga item-item pernyataan dalam 
variabel Emotional Spiritual Quotient (ESQ)  dinyatakan valid. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,485 0,3291 Valid 
2. 0,872 0,3291 Valid 
3. 0,848 0,3291 Valid 
4. 0,767 0,3291 Valid 
5. 0,858 0,3291 Valid 
6. 0,686 0,3291 Valid 
7. 0,589 0,3291 Valid 
8. 0,889 0,3291 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas variabel komitmen organisasi menghasilkan nilai rhitung > rtabel dengan 
nilai signifikansi < 0,05 sehingga item-item pernyataan dalam variabel komitmen 
organisasi dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Perilaku Disfungsional Auditor 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,732 0,3291 Valid 
2. 0,785 0,3291 Valid 
3. 0,852 0,3291 Valid 
4. 0,646 0,3291 Valid 
5. 0,729 0,3291 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan tabel 4.10 di atas, menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas variabel perilaku disfungsional auditor menghasilkan nilai rhitung > rtabel 
dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga item-item pernyataan dalam variabel 
perilaku disfungsional auditor dinyatakan valid. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Kinerja Auditor Internal 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,875 0,3291 Valid 
2. 0,857 0,3291 Valid 
3. 0,917 0,3291 Valid 
4. 0,781 0,3291 Valid 
5. 0,897 0,3291 Valid 
6. 0,818 0,3291 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan tabel 4.11 di atas, menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas variabel kinerja auditor internal menghasilkan nilai rhitung > rtabel dengan 
nilai signifikansi < 0,05 sehingga item-item pernyataan dalam variabel kinerja 
auditor internal dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
Cronbach’s Alpha. Kriterianya yaitu apabila nilai Cronbach’s Alpha > 60 maka 
data tersebut dapat dikatakan reliabel. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Locus of Control (LOC) 
Eksternal 
0,781 Reliabel 
2. Emotional Spiritual Quotient 
(ESQ) 
0,769 Reliabel 
3. Komitmen Organisasi 0,781 Reliabel 
4. Perilaku Disfungsional 
Auditor 
0,792 Reliabel 
5. Kinerja Auditor Internal 0,805 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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  Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa seluruh item 
pernyataan dari masing-masing variabel locus of control eksternal, Emotional 
Spiritual Quotient (ESQ), komitmen organisasi, perilaku disfungsional auditor, 
dan kinerja auditor internal dalam penlitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel bernilai > 0,60. 
4.3.2  Hasil Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik terdiri dari tiga pengujian yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut hasil 
pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini yang terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dalam penelitian ini diuji dua kali. Uji normalitas 1 untuk 
mengatahui normalitas data persamaan regresi yang pertama yaitu pengaruh 
variabel independen (X) ke variabel intervening (Z). Sedangkan uji normalitas 2 
untuk mengatahui normalitas data persamaan regresi yang kedua yaitu pengaruh 
variabel independen (X) ke variabel dependen (Y). Hasil kedua uji normalitas 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,51655348 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,056 
Positive ,045 
Negative -,056 
Kolmogorov-Smirnov Z ,336 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dengan menggunakan uji normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test pertama menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 1,000 > 0,05. Dilihat dari nilai signifikansi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terdistribusi secara normal. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,16557981 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,063 
Kolmogorov-Smirnov Z ,478 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,976 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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 Berdasarkan tabel di atas, dengan menggunakan uji normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test kedua menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,976 > 0,05. Dilihat dari nilai signifikansi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas dalam penelitian ini diuji dua kali. Uji 
multikolinearitas 1 untuk mengatahui apakah terdapat penyimpangan terhadap 
persamaan regresi yang pertama yaitu pengaruh variabel independen (X) ke 
variabel intervening (Z). Sedangkan uji multikolinearitas 2 untuk mengatahui 
apakah terdapat penyimpangan terhadap persamaan regresi yang kedua yaitu 
pengaruh variabel independen (X) ke variabel dependen (Y). Hasil kedua uji 
normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 1 
 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Locus of Control 
(LOC) Eksternal 
0,992 1,008 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
2. Emotional Spiritual 
Quotient (ESQ) 
0,952 1,050 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
3. 
Komitmen Organisasi 
0,959 1,042 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
 Berdasarkan tabel Uji Multikolinearitas 1 di atas, menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal 
ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah pada multikolinearitas 
dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat untuk analisis regresi. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolinearitas 2 
 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Locus of Control 
(LOC) Eksternal 
0,789 1,268 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
2. Emotional Spiritual 
Quotient (ESQ) 
0,267 3,747 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
3. 
Komitmen Organisasi 
0,939 1,064 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
4. Kinerja Auditor 
Internal 
0,268 3,736 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
 Berdasarkan tabel Uji Multikolinearitas 2 di atas, menunjukkan bahwa 
masing0masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal 
ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah pada multikolinearitas 
dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat untuk analisis regresi. 
3. Uji Hetroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dua kali. Uji 
heteroskedastisitas 1 untuk mengatahui apakah terdapat gejala heteroskedastisitas 
persamaan regresi yang pertama yaitu pengaruh variabel independen (X) ke 
variabel intervening (Z). Sedangkan uji heteroskedastisitas 2 untuk mengatahui 
apakah terdapat gejala heteroskedastisitas persamaan regresi yang kedua yaitu 
pengaruh variabel independen (X) ke variabel dependen (Y). Hasil kedua uji 
normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Gletjser 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,647 1,825  -,354 ,725 
Locus of Control 
Eksternal 
,015 ,024 ,106 ,610 ,546 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,031 ,028 ,200 1,128 ,268 
Komitmen Organisasi -,006 ,037 -,028 -,158 ,876 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 1 di atas, tidak satupun dari nilai 
t-hitung untuk variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan (sig. > 
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Gletjser 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,590 2,271  ,260 ,797 
Locus of Control 
Eksternal 
-,072 ,034 -,364 
-
2,114 
,043 
Emotional Spiritual 
Quotient 
-,129 ,065 -,588 
-
1,987 
,056 
Komitmen Organisasi ,127 ,046 ,432 2,737 ,010 
Kinerja Auditor Internal ,228 ,127 ,530 1,791 ,083 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
69 
 
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 2 di atas, tidak satupun dari nilai 
t-hitung untuk variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan (sig. > 
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
4.3.3  Hasil Analisis Data 
 Untuk mengetahui hasil penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda dengan satu variabel dependen, satu variabel mediasi 
(perantara), dan tiga variabel independen. 
4.3.4 Uji Regresi Linier Berganda (Persamaan 1) 
Regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki lebih dari satu 
variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Analisis regresi 
bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Variabel 
yang dipengaruhi adalah variabel dependen, sedangkan variabel yang 
mempengaruhi adalah variabel independen. Pengujian regresi persamaan 1 ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control eksternal (X1), Emotional 
Spiritual Quotient (ESQ) (X2), dan komitmen organisasi (X3) terhadap kinerja 
auditor internal (Z). 
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Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,863 3,152  ,274 ,786 
Locus of Control 
Eksternal 
,121 ,042 ,264 2,874 ,007 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,434 ,048 ,850 9,066 ,000 
Komitmen Organisasi -,053 ,064 -,077 -,826 ,415 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda di atas, dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Z = 0,863+0,121 LOC Eksternal+0,434 ESQ+(-0,053) KO+e 
  Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) dalam model regresi bernilai sebesar 0,863. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
bernilai nol (tidak ada perubahan), maka kinerja auditor internal (Z) sebesar 
0,863. 
2. Koefisien regresi variabel locus of control eksternal bernilai positif sebesar 
0,121 yang menunjukkan bahwa apabila variabel locus of control eksternal 
bertambah satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka 
variabel kinerja auditor internal akan mengalami kenaikan sebesar 0,121. 
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3. Koefisien regresi variabel Emotional Spiritual Quotient (ESQ) bernilai positif 
sebesar 0,434 yang menunjukkan bahwa apabila variabel Emotional Spiritual 
Quotient (ESQ) bertambah satu satuan, sementara variabel independen 
lainnya tetap, maka variabel kinerja auditor internal akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,434. 
4. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (KO) bernilai negatif sebesar 
-0,053 yang menunjukkan bahwa apabila variabel komitmen organisasi (KO)  
bertambah satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka 
variabel kinerja auditor internal akan mengalami penurunan sebesar -0,053. 
4.3.5 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi menggunakan 
Adjusted R Square dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,856
a
 ,732 ,707 1,586 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,707. Hal 
ini menunjukkan bahwa perubahan kinerja auditor internal dapat dijelaskan 
sebesar 0,707 atau 70,7%. Sedangkan sisanya 29,3% kinerja auditor internal dapat 
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis 
penelitian ini. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersma-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun negatif 
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.20 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 220,252 3 73,417 29,185 ,000
b
 
Residual 80,498 32 2,516   
Total 300,750 35    
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan tabel ANOVA di atas diketahui bahwa Fhitung sebesar 29,185, 
sedangakan Ftabel dapat diperoleh melalui rumus yaitu: 
Ftabel = df (n1) = k-1  4 – 1 = 3 
  df (n2) = n-k  36 – 4 = 32 
Ftabel = 2,90 
  Nilai Ftabel sebesar 2,90 sehingga Fhitung (29,185) > Ftabel (2,90) dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi kinerja auditor internal atau dapat dikatakan 
bahwa variabel independen yaitu locus of control eksternal, Emotional Spiritual 
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Quotient (ESQ), dan komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor internal. 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel 4.21. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,863 3,152  ,274 ,786 
Locus of Control 
Eksternal 
,121 ,042 ,264 2,874 ,007 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,434 ,048 ,850 9,066 ,000 
Komitmen Organisasi -,053 ,064 -,077 -,826 ,415 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat diketahui nilai thitung dan nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel independen. Cara menghitung ttabel 
sebagai berikut: 
ttabel = df = n–k  36 – 4 = 32 
ttabel = 2,036 
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  Berikut ini hasil analisis dari data di atas: 
a. Variabel locus of control eksternal memiliki nilai thitung sebesar 2,874 
sedangkan ttabel sebesar 2,036 sehingga nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi 
locus of control eksternal sebesar 0,007 sehingga nilai signifikansi < 0,05. 
Maka locus of control eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja auditor internal. Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak, yaitu 
locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor 
internal. 
b. Emotional Spiritual Quotient (ESQ) memiliki nilai thitung sebesar 9,066 
sedangkan ttabel sebesar 2,036 sehingga nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi 
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) sebesar 0,000 sehingga nilai signifikansi 
< 0,05. Maka Emotional Spiritual Quotient (ESQ) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor internal. Dengan demikian, hipotesis 
kedua diterima, yaitu Emotional Spiritual Quotient (ESQ) berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor internal. 
c. Komitmen organisasi (KO) memiliki tanda negatif dengan nilai thitung sebesar 
-0,826 sedangkan ttabel sebesar 2,036 sehingga nilai thitung < ttabel. Nilai 
signifikansi komitmen organisasi (KO) sebesar 0,415 sehingga nilai 
signifikansi > 0,05. Maka komitmen organisasi (KO) berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja auditor internal. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga ditolak, yaitu komitmen organisasi (KO) berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor internal. 
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4.3.6 Uji Regresi Linier Berganda (Persamaan 2) 
Pengujian regresi persamaan 2 ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
locus of control eksternal (X1), Emotional Spiritual Quotient (ESQ) (X2), 
komitmen organisasi (X3), dan kinerja auditor internal (Z) terhadap perilaku 
disfungsional auditor (Y). Berikut ini hasil uji analisis linier berganda (persamaan 
2) dapat dilihat pada tabel 4.22: 
Tabel 4.22 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 2) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,183 4,579  1,787 ,084 
Locus of Control 
Eksternal 
,318 ,069 ,623 4,641 ,000 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,011 ,131 ,019 ,082 ,935 
Komitmen Organisasi ,295 ,093 ,388 3,155 ,004 
Kinerja Auditor -,453 ,256 -,408 
-
1,767 
,087 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
  Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda di atas, dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 8,183+0,318 LOC Eksternal+0,011 ESQ+0,295 KO+(-0,453) KAI+e 
  Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) dalam model regresi bernilai sebesar 8,183. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
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bernilai nol (tidak ada perubahan), maka perilaku disfungsional auditor 
sebesar 8,183. 
2. Koefisien regresi variabel locus of control eksternal bernilai positif sebesar 
0,318 yang menunjukkan bahwa apabila variabel locus of control eksternal 
bertambah satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka 
variabel perilaku disfungsional auditor akan mengalami kenaikan sebesar 
0,318. 
3. Koefisien regresi variabel Emotional Spiritual Quotient (ESQ) bernilai positif 
sebesar 0,011 yang menunjukkan bahwa apabila variabel Emotional Spiritual 
Quotient (ESQ) bertambah satu satuan, sementara variabel independen 
lainnya tetap, maka variabel perilaku disfungsional auditor akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,011. 
4. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (KO) bernilai positif sebesar 
0,295 yang menunjukkan bahwa apabila variabel komitmen organisasi (KO)  
bertambah satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka 
variabel perilaku disfungsional auditor akan mengalami kenaikan sebesar 
0,295. 
5. Koefisien regresi variabel kinerja auditor internal (KAI) bernilai negatif 
sebesar -0,453 yang menunjukkan bahwa apabila variabel kinerja auditor 
internal (KAI) bertambah satu satuan, sementara variabel independen lainnya 
tetap, maka variabel perilaku disfungsional auditor akan mengalami 
penurunan sebesar -0,453. 
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4.3.7 Uji Ketepatan Model 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi menggunakan 
Adjusted R Square dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.23 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.23 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,748
a
 ,559 ,502 2,301 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,502. Hal 
ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku disfungsional auditor dapat dijelaskan 
sebesar 0,502 atau 50,2%. Sedangkan sisanya 49,8% perilaku disfungsional 
auditor dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
analisis penelitian ini. 
5. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersma-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun negatif 
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.24 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 207,859 4 51,965 9,814 ,000
b
 
Residual 164,141 31 5,295   
Total 372,000 35    
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
b. Predictors: (Constant), Kinerja Auditor, Komitmen Organisasi, Locus of Control Eksternal, 
Emotional Spiritual Quotient 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
  Berdasarkan tabel ANOVA di atas diketahui bahwa Fhitung sebesar 9,814 
sedangakan Ftabel dapat diperoleh melalui rumus yaitu: 
Ftabel = df (n1) = k-1  5 – 1 = 4 
  df (n2) = n-k  36 – 5 = 31  Ftabel = 2,68 
  Nilai Ftabel sebesar 2,68 sehingga Fhitung (9,814) > Ftabel (2,90) dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi perilaku disfungsional auditor atau dapat 
dikatakan bahwa variabel independen yaitu locus of control eksternal, Emotional 
Spiritual Quotient (ESQ), komitmen organisasi, dan kinerja auditor internal secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. 
6. Uji t 
Uji t menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.25. 
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Tabel 4.25 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,183 4,579  1,787 ,084 
Locus of Control 
Eksternal 
,318 ,069 ,623 4,641 ,000 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,011 ,131 ,019 ,082 ,935 
Komitmen Organisasi ,295 ,093 ,388 3,155 ,004 
Kinerja Auditor -,453 ,256 -,408 
-
1,767 
,087 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
  Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat diketahui nilai thitung dan nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel independen. Cara menghitung ttabel 
sebagai berikut: 
ttabel = df = n–k  36 – 5 = 31 
ttabel = 2,039 
  Berikut ini hasil analisis dari data di atas: 
a. Variabel locus of control eksternal memiliki nilai thitung sebesar 4,641 
sedangkan ttabel sebesar 2,039 sehingga nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi 
locus of control eksternal sebesar 0,000 sehingga nilai signifikansi < 0,05. 
Maka locus of control eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku disfungsional auditor. Dengan demikian, hipotesis keempat diterima, 
yaitu locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
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b. Emotional Spiritual Quotient (ESQ) memiliki nilai thitung sebesar 0,082 
sedangkan ttabel sebesar 2,039 sehingga nilai thitung < ttabel. Nilai signifikansi 
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) sebesar 0,935 sehingga nilai signifikansi 
> 0,05. Maka Emotional Spiritual Quotient (ESQ) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Dengan demikian, 
hipotesis kelima ditolak, yaitu Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
c. Komitmen organisasi (KO) memiliki nilai thitung sebesar 3,155 sedangkan ttabel 
sebesar 2,039 sehingga nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi komitmen 
organisasi (KO) sebesar 0,004 sehingga nilai signifikansi < 0,05. Maka 
komitmen organisasi (KO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku disfungsional auditor. Dengan demikian, hipotesis keenam ditolak, 
yaitu komitmen organisasi (KO) berpengaruh negatif terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
d. Kinerja auditor internal (KAI) memiliki tanda negatif dengan nilai thitung 
sebesar -1,767 sedangkan ttabel sebesar 2,039 sehingga nilai thitung < ttabel. Nilai 
signifikansi kinerja auditor internal (KAI) sebesar 0,087 sehingga nilai 
signifikansi > 0,05. Maka kinerja auditor internal (KAI) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Dengan 
demikian, hipotesis ketujuh diterima, yaitu kinerja auditor internal (KAI) 
berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
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4.3.8 Analisis Jalur (Path Analysis) 
Penelitian ini menggunakan variabel kinerja auditor internal sebagai 
variabel mediasi (intervening) yang akan menjadi perantara antara variabel 
independen (locus of control eksternal, ESQ, dan komitmen organisasi) terhadap 
variabel dependen (perilaku disfungsional auditor). Penelitian ini menggunakan 
sobel test atau uji deteksi pengaruh mediasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Perhitungan (Path Analysis) Pada Uji Sobel LOC Eksternal 
 
KAI 
 
    a = 0,121   b = (-0,453) 
 
     
   LOC Eksternal   PDA 
      p = 0,318 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan gambar di atas, besarnya pengaruh langsung antara locus of 
control eksternal terhadap perilaku disfungsional auditor (PDA) sebesar 0,318 
sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan 
koefisien tidak langsungnya yaitu (0,121) (-0,453) = -0,054813 atau dapat 
dikatakan total pengaruh locus of control eksternal ke perilaku disfungsional 
auditor = (0,318) + (0,121 x (-0,453)) = 0,263187 
  Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian dengan koefisien a x b 
sebesar 0,263187 atau diuji dengan menggunakan sobel test dengan memasukkan 
rumus sebagai berikut: 
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sab = √                   
= √                                                    
   = √                                         
  = √             = 0,037 
  Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
    t = 
  
   
 = 
               
     
 = -1,481 
  Hasil pengujian dalam penelitian ini menujukkan bahwa kinerja auditor 
internal memiliki nilai  thitung sebesar -1,481 dari ttabel sebesar 2,039 sehingga thitung 
< ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yang dinyatakan berpengaruh negatif tidak 
signifikan. Dengan demikian, kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan 
mediasi antara locus of control eksternal terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Perhitungan (Path Analysis) Pada Uji Sobel ESQ 
 
KAI 
 
    a = 0,434   b = (-0,453) 
 
     
          ESQ   PDA 
      p = 0,011 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan gambar 4.2 di atas, besarnya pengaruh langsung antara ESQ 
terhadap perilaku disfungsional auditor (PDA) sebesar 0,011 sedangkan besarnya 
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak 
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langsungnya yaitu (0,434) (-0,453) = -0,196602 atau dapat dikatakan total 
pengaruh ESQ ke perilaku disfungsional auditor = (0,011) + (0,434 x (-0,453)) = -
0,185602. 
  Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian dengan koefisien a x b 
sebesar -0,185602 atau diuji dengan menggunakan sobel test dengan memasukkan 
rumus sebagai berikut: 
sab = √                   
= √                                                    
   = √                                         
  = √             = 0,113 
  Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
    t = 
  
   
 = 
               
     
 
       = -1,739 
  Hasil pengujian dalam penelitian ini menujukkan bahwa kinerja auditor 
internal memiliki nilai  thitung sebesar -1,739 dari ttabel sebesar 2,039 sehingga thitung 
< ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yang dinyatakan berpengaruh negatif tidak 
signifikan. Dengan demikian, kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan 
mediasi antara Emotional Spiritual Quotient (ESQ) terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
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Gambar 4.3 
Hasil Perhitungan (Path Analysis) Pada Uji Sobel Komitmen Organisasi 
 
KAI 
 
    a = -0,053   b = (-0,453) 
 
     
          KO   PDA 
      p = 0,295 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
  Berdasarkan gambar 4.3 di atas, besarnya pengaruh langsung antara 
komitmen organisasi (KO) terhadap perilaku disfungsional auditor (PDA) sebesar 
0,295 sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan 
mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu (-0,053) (-0,453) = 0,024009 atau 
dapat dikatakan total pengaruh ESQ ke perilaku disfungsional auditor = (0,295) + 
((-0,053) x (-0,453)) = .0,319009 
  Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian dengan koefisien a x b 
sebesar 0,319009 atau diuji dengan menggunakan sobel test dengan memasukkan 
rumus sebagai berikut: 
 
sab = √                   
= √                                                     
   = √                                         
  = √             = 0,039 
  Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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    t = 
  
   
 = 
                
     
 = 0,615 
  Hasil pengujian dalam penelitian ini menujukkan bahwa kinerja auditor 
internal memiliki nilai  thitung sebesar 0,615 dari ttabel sebesar 2,039 sehingga thitung 
< ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yang dinyatakan berpengaruh positif tidak 
signifikan. Dengan demikian, kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan 
mediasi antara komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Determinasi Atas Perilaku 
Disfungsional Auditor dengan Kinerja Auditor Internal Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Pada BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta)” diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Locus of Control (LOC) Eksternal Terhadap Kinerja Auditor 
Internal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel locus of control eksternal 
memiliki nilai thitung (2,874) > ttabel  (2,036) dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 
< 0,05 maka H1 ditolak, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari 
variabel locus of control eksternal terhadap kinerja auditor internal. 
 Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
locus of control eksternal maka semakin meningkat kinerja auditor internal. 
Sebaliknya semakin rendah locus of control eksternal, maka semakin menurun 
kinerja auditor internal. 
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 Locus of control eksternal mengindikasikan bahwa ketika auditor memiliki 
keyakinan bahwa hasil yang diperoleh dapat dikendalikan faktor luar, maka 
kinerjanya menjadi maksimal. Auditor merasa bahwa hasil yang dilakukan lebih 
banyak ditentukan oleh lingkungan di luar dirinya, maka auditor memiliki 
motivasi yang kuat untuk mencapai kinerja yang diharapkan oleh organisasi 
tempatnya bekerja. Auditor percaya bahwa prestasi dan promosi merupakan suatu 
keberuntungan yang dapat meningkatkan kinerja auditor internal. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kartasari dkk (2018) menemukan bahwa locus of control eksternal 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. Auditor 
dengan kontrol eksternal merasakan bahwa terdapat kontrol di luar dirinya yang 
mendukung hasil pekerjaan yang dilakukan. Hasil penelitian yang juga dilakukan 
oleh Widarsono dan dan Oktarina (2008) menemukan bahwa locus of control 
eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal. 
2. Pengaruh Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Terhadap Kinerja Auditor 
Internal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ESQ memiliki nilai thitung 
(9,066) > ttabel  (2,036) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H2 
diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel Emotional 
Spiritual Quotient (ESQ) terhadap kinerja auditor internal. 
 Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
ESQ yang dimiliki oleh auditor BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta maka semakin 
meningkat pula kinerja auditor internal dari BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta, 
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begitu pula sebaliknya semakin rendah ESQ yang dimiliki oleh auditor BPKP 
Perwakilan D.I.Yogyakarta maka semakin menurun pula kinerja auditor internal 
dari BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta. 
 Tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan membuat auditor yang 
bekerja pada BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta mampu mengendalikan kekuatan 
emosional yang ada dalam dirinya bahkan mampu untuk menghadapi persaingan 
yang cukup ketat. Meskipun seseorang tersebut memiliki kinerja yang cukup baik 
tetapi apabila seseorang tersebut memiliki sifat yang tertutup dan tidak mampu 
berinteraksi dengan orang lain secara baik, maka kinerjanya tidak akan dapat 
berkembang. Seseorang yang membawa makna spiritualitas dalam pekerjaannya 
akan merasakan hidup dan merasakan bahwa pekerjaannya lebih berarti, sehingga 
mendorong dan memotivasi dirinya untuk lebih meningkatkan kinerja yang 
dimilikinya agar dapat berkembang lebih maju. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Tarmizi, dkk (2012) dan Kartasari dkk (2018) menemukan bahwa 
ESQ secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. 
Seseorang memiliki skor kecerdasan emosi yang tinggi akan menghasilkan kinerja 
yang lebih baik yang dapat dilihat dari bagaimana kualitas dan kuantitas yang 
diberikan seseorang tersebut terhadap pekerjaan. Begitu pula dengan seseorang 
yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, ia akan merasakan hidup dan 
pekerjaannya lebih berarti. Hal ini mendorong dan memotivasi dirinya untuk lebih 
meningkatkan kinerja yang dimilikinya, sehingga dalam karir ia dapat 
berkembang lebih maju. 
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3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor Internal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi 
memiliki nilai thitung (-0,826) < ttabel  (2,036) dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 
> 0,05 maka H3 ditolak, yang artinya ada pengaruh negatif dan tidak signifikan 
dari variabel komitmen organisasi terhadap kinerja auditor internal. 
 Nilai koefisien regresi negatif tidak signifikan sehingga dapat diartikan 
bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal 
tersebut dikarenakan auditor tidak sepenuhnya meyakini bahwa dalam kondisi 
apapun mereka tidak akan keluar dari tempatnya bekerja. Ketika auditor 
dihadapkan pada suatu masalah yang sulit atau dihadapkan pada suatu pilihan, 
maka mereka bisa saja meninggalkan tempat bekerja dan memilih pilihan yang 
lain yang menurut mereka lebih baik, sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi 
auditor untuk meningkatkan kinerjanya. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Trisnaningsih (2007). Hasil menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor 
secara parsial. Hasil sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih 
(2007) yang menemukam bahwa secara implisit temuan yang menarik dari hasil 
penelitiannya adalah auditor yang komitmen terhadap organisasinya tidak 
mempengaruhi kinerja auditor internal. Begitu pula penelitian yang dilakukan 
oleh Siahaan (2010) yang menemukan bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. 
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4. Pengaruh Locus of Control (LOC) Eksternal Terhadap Perilaku Disfungsional 
Auditor 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel locus of control eksternal 
memiliki nilai thitung (4,641) > ttabel  (2,039) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05 maka H4 diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari 
variabel locus of control eksternal terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 Nilai koefisien regresi positif maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
locus of control eksternal, maka semakin meningkat perilaku disfungsional 
auditor. Sebaliknya semakin rendah locus of control eksternal, maka semakin 
menurun perilaku disfungsional auditor. Auditor dengan locus of control eksternal 
tinggi, kurang memiliki motivasi untuk bekerja berdasarkan kemampuan dan 
kompetensinya, sehingga mudah untuk melakukan penyimpangan dalam audit 
daripada seseorang yang memiliki locus of control internal tinggi. Faktor luar 
menjadikan auditor cenderung untuk melakukan perilaku yang menyimpang. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Hehanusa (2013) menemukan bahwa locus of control eksternal 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
Perilaku disfungsional auditor dilakukan karena adanya kontrol dari luar diri 
seseorang. Locus of control eksternal ditunjukkan dengan pandangan bahwa 
peristiwa baik atau buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku 
seseorang pada situasi tertentu, melainkan berada di luar kontrol seseorang. 
 Hasil penelitian juga konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Basudewa (2015) menemukan bahwa locus of control eksternal berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Seseorang yang 
memiliki locus of control eksternal tinggi akan lebih berpengaruh untuk 
melakukan perilaku disfungsional auditor. 
5. Pengaruh Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Terhadap Perilaku 
Disfungsional Auditor 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ESQ memiliki nilai thitung 
(0,082) < ttabel  (2,039) dengan nilai signifikansi sebesar 0,935 > 0,05 maka H5 
ditolak, yang artinya ada pengaruh positif dan tidak signifikan dari variabel 
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) terhadap perilaku disfungsional auditor.
 Nilai koefisien regresi positif tidak signifikan dapat diartikan bahwa ESQ 
tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor.  ESQ tinggi yang 
dimiliki auditor, tidak menjamin auditor tersebut untuk menolak melakukan 
perilaku disfungsional auditor. Dilihat dari deskriptif responden berdasarkan jenis 
kelamin, sebagian besar responden didominasi oleh jenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 20 orang atau 55,6%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa antara laki-
laki dan perempuan memiliki keterampilan yang berbeda saat bekerja. Laki-laki 
lebih menekankan untuk mencari kesuksesan meskipun dengan melakukan 
penyimpangan atau melanggar aturan. Sedangkan perempuan lebih menekankan 
pada pelaksanaan tugas serta kecenderungan taat pada aturan (Setyaningrum dan 
Murtini, 2014). 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kartasari dkk (2012) menemukan bahwa ESQ berpengaruh positif 
terhadap perilaku disfungsional auditor. Penelitian ini juga sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum dan Murtini (2014) yang 
menemukan bahwa ESQ berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 
auditor. Artinya seorang auditor yang memiliki ESQ yang baik tetap dapat 
melakukan perilaku disfungsional auditor. 
6. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi 
memiliki nilai thitung (3,155) > ttabel  (2,039) dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 
< 0,05 maka H6 ditolak, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari 
variabel komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
komitmen organisasi, maka semakin meningkat perilaku disfungsional auditor. 
Sebaliknya semakin rendah komitmen organisasi, maka semakin menurun 
perilaku disfungsional auditor. Hal tersebut dikarenakan auditor tidak memiliki 
komitmen untuk tetap berada dalam tempat bekerja dalam kondisi apapun. Alasan 
tersebut yang mendasari auditor untuk cenderung melakukan perilaku 
menyimpang dalam melakukan proses audit. Ketika mereka mendapati suatu 
pilihan dimana salah satu pilihan tersebut dirasa lebih baik, mereka bisa 
meninggalkan tempat bekerja untuk memilih pilihan yang lain, sehingga 
kurangnya komitmen untuk tetap bertahan di tempat bekerja membuat auditor 
cenderung melakukan perilaku disfungsional auditor. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Hardyan (2013) menemukan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Penelitian ini juga 
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mendukung penelitian yang dilakukan oleh Triono dkk (2012) dan Paino et al 
(2011) yang menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku disfungsional auditor. 
7. Pengaruh Kinerja Auditor Internal Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kinerja auditor internal 
memiliki nilai thitung (-1,767) > ttabel  (2,039) dengan nilai signifikansi sebesar 0,087 
< 0,05 maka H7 diterima, yang artinya ada pengaruh negatif dan tidak signifikan 
dari variabel komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 Nilai koefisien regresi negatif tidak signifikan dapat diartikan bahwa 
kinerja auditor internal tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. 
Kinerja auditor yang rendah cenderung lebih melakukan perilaku disfungsional 
auditor. Ketika seseorang tersebut memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 
terbatas, ada kecenderungan untuk membuat penyimpangan dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab. Seseorang yang tidak mampu untuk berjuang dalam 
mencapai hasil yang sesuai dengan harapan cenderung akan melakukan tindakan 
manipulasi dalam bekerja. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Jaya dkk (2018) menemukan bahwa kinerja auditor berpengaruh 
negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. Penelitian ini juga mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa dkk (2014) dan Fatimah (2012)  yang 
menemukan bahwa kinerja auditor internal berpengaruh negatif terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
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8. Pengaruh Locus of Control (LOC) Eksternal, Emotional Spiritual Quotient 
(ESQ), dan Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 
dimediasi Kinerja Auditor Internal 
a. Locus of Control (LOC) Eksternal  Kinerja Auditor Internal  Perilaku 
Disfungsional Auditor 
  Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa locus of control eksternal dapat 
berpengaruh langsung terhadap perilaku disfungsional auditor namun tidak dapat 
berpengaruh tidak langsung yaitu dari locus of control eksternal ke kinerja auditor 
internal yang mana dalam penelitian ini sebagai variabel mediasi, kemudian ke 
perilaku disfungsional auditor. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 
mediasi memiliki nilai negatif thitung sebesar (-1,481) < ttabel  (2,039) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,05. 
  Semakin tinggi locus of control eksternal dapat meningkatkan kinerja yang 
dimiliki oleh auditor. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kartasari dkk (2018) dan Srimindarti (2015) yang menemukan 
bahwa locus of control eksternal secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor internal. Sehingga, kinerja yang tinggi akan memotivasi auditor 
untuk tidak melakukan perilaku disfungsional auditor. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya dkk (2018), Chairunnisa 
dkk (2014), dan Fatimah (2012) yang menyatakan bahwa kinerja auditor internal 
berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
  Kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan sebagai mediasi antara locus 
of control eksternal terhadap perilaku disfungsional auditor dikarenakan nilai 
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thitung sebesar (-1,481) < ttabel  (2,039) dan pengaruh secara langsung sebesar 4,641 
lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung sebesar (-1,481). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hehanusa (2013) 
yang menemukan bahwa kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan mediasi 
atau perantara antara locus of control eksternal dengan perilaku disfungsional 
auditor. 
b. ESQ  Kinerja Auditor Internal  Perilaku Disfungsional Auditor 
  Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa ESQ dapat berpengaruh langsung 
terhadap perilaku disfungsional auditor dan tidak dapat berpengaruh tidak 
langsung yaitu dari ESQ ke kinerja auditor internal yang mana dalam penelitian 
ini sebagai variabel mediasi, kemudian ke perilaku disfungsional auditor. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh mediasi memiliki nilai  thitung negatif 
sebesar (-1,739) < ttabel  (2,039) dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. 
  Semakin tinggi ESQ maka semakin tinggi kinerja yang dimiliki oleh 
auditor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartasari (2018) 
dan Tarmizi dkk (2012) yang menyatakan bahwa ESQ berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor internal. Kinerja yang tinggi dapat memotivasi auditor 
untuk tidak melakukan perilaku disfungsional auditor. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jaya dkk (2018), Chairunnisa dkk (2014), dan 
Fatimah (2012) yang menyatakan bahwa kinerja auditor internal berpengaruh 
negatif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
  Kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan sebagai mediasi antara ESQ 
terhadap perilaku disfungsional auditor dikarenakan nilai thitung sebesar (-1,739) < 
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ttabel  (2,039)  dan pengaruh secara langsung sebesar (0,082) lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung sebesar (-1,739). Penelitian ini 
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Kartasari (2018) yang menemukan 
bahwa kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan mediasi atau perantara antara 
ESQ dengan perilaku disfungsional auditor. 
c. Komitmen Organisasi  Kinerja Auditor Internal  Perilaku 
Disfungsional Auditor 
  Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat 
berpengaruh langsung terhadap perilaku disfungsional auditor dan tidak dapat 
berpengaruh tidak langsung yaitu dari komitmen organisasi ke kinerja auditor 
internal yang mana dalam penelitian ini sebagai variabel mediasi, kemudian ke 
perilaku disfungsional auditor. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 
mediasi memiliki nilai  thitung positif sebesar (0,615) < ttabel  (2,039) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,05. 
  Semakin rendah komitmen organisasi maka semakin tinggi kinerja yang 
dimiliki oleh auditor. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Trisnaningsih (2007) yang menemukam bahwa secara implisit temuan yang 
menarik dari hasil penelitiannya adalah auditor yang komitmen terhadap 
organisasinya tidak mempengaruhi kinerja auditor internal. Begitu pula penelitian 
yang dilakukan oleh Siahaan (2010) yang menemukan bahwa komitmen 
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. 
  Kinerja yang tinggi akan memotivasi auditor untuk tidak melakukan 
perilaku disfungsional auditor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Jaya dkk (2018), Chairunnisa dkk (2014), dan Fatimah (2012) yang 
menyatakan bahwa kinerja auditor internal berpengaruh negatif terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
  Kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan sebagai mediasi antara 
komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor dikarenakan nilai  
thitung sebesar (0,615) < ttabel  (2,039) dan pengaruh secara langsung sebesar (3,155) 
lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung sebesar (0,615). 
  Dengan demikian, variabel kinerja auditor internal (Z) tidak dapat 
dijadikan sebagai mediasi antara variabel locus of control eksternal (X1), ESQ 
(X2), dan komitmen organisasi (X3) ke variabel perilaku disfungsional (Y) 
sehingga H8 ditolak. Hal ini dikarenakan kualitas kinerja auditor yang baik tidak 
dapat mempengaruhi auditor untuk tidak melakukan perbuatan yang menyimpang. 
Locus of control tertentu tidak dapat mengukur tingkat perilaku disfungsional 
auditor melalui kinerja auditor internal. Auditor dengan locus of control internal 
cenderung tidak melakukan perilaku menyimpang, sedangan auditor dengan locus 
of control ekcternal cenderung melakukan perilaku disfungsional auditor 
(Hehanusa, 2013). 
  Kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan mediasi antara ESQ dan 
perilaku disfungsional auditor. Hal ini dikarenakan bahwa model kecerdasan yang 
saat ini sedang dikembangkan di dunia mendasarkan argumen pada temuan ilmiah 
dari penelitian ilmu saraf. Mulai dari model konvensional kecerdasan (intelligence 
quotient), kecerdasan emosional (emotional quotient), sampai dengan model 
kecerdasan spiritual (spiritual quotient) (Kartasari, 2018). 
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 Kinerja auditor internal tidak dapat dijadikan mediasi antara komitmen 
organisasi dan perilaku disfungsional auditor. Hal ini dikarenakan rendahnya 
loyalitas kepada organisasi yang berdampak pada menurunnya kualitas kinerja 
auditor sehingga tujuan yang ditetapkan tidak dapat dicapai dengan baik. 
Sehingga penurunan kinerja akan berdampak pada tingginya perilaku 
menyimpang yang dilakukan auditor. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil analisis dan pengolahan data sebagai berikut: 
1. Variabel locus of control eksternal memiliki nilai thitung (2,874) > ttabel  
(2,03693) dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 maka H1 ditolak, 
yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel locus of control 
eksternal terhadap kinerja auditor internal. 
2. Variabel ESQ memiliki nilai thitung (9,066) > ttabel  (2,03693) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H2 diterima, yang artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel Emotional Spiritual Quotient 
(ESQ) terhadap kinerja auditor internal. 
3. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai thitung (-0,826) < ttabel  (2,03693) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05 maka H3 ditolak, yang artinya 
ada pengaruh negatif dan tidak signifikan dari variabel komitmen organisasi 
terhadap kinerja auditor internal. 
4. Variabel locus of control eksternal memiliki nilai thitung (4,641) > ttabel  
(2,03951) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H4 diterima, 
yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel locus of control 
eksternal terhadap perilaku disfungsional auditor. 
5. Variabel ESQ memiliki nilai thitung (0,082) < ttabel  (2,03951) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,935 > 0,05 maka H5 ditolak, yang artinya ada pengaruh 
positif dan tidak signifikan dari variabel Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
terhadap perilaku disfungsional auditor. 
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6. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai thitung (3,155) > ttabel  (2,03951) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 maka H6 ditolak, yang artinya 
ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel komitmen organisasi 
terhadap perilaku disfungsional auditor. 
7. Variabel kinerja auditor internal memiliki nilai thitung (-1,767) > ttabel  
(2,03951) dengan nilai signifikansi sebesar 0,087 < 0,05 maka H7 diterima, 
yang artinya ada pengaruh negatif dan tidak signifikan dari variabel 
komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional auditor. 
8. Variabel kinerja auditor internal (Z) tidak dapat dijadikan sebagai mediasi 
antara variabel locus of control eksternal (X1), ESQ (X2), dan komitmen 
organisasi (X3) ke variabel perilaku disfungsional (Y) sehingga H8 ditolak. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian ini membuktikan bahwa locus of control eksternal dapat 
memberikan pengaruh langsung terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh 
karena itu, saran yang dapat diberikan bagi BPKP  Perwakilan D.I.Yogyakarta 
agar dapat memperhatikan karakteristik masing-masing auditor sehingga dalam 
penempatan posisi auditor di lingkungan kerjanya dapat sesuai dengan 
karakteristiknya sehingga kemungkinan perilaku disfungsional auditor dapat 
diminimalisir. 
 Sebelum melakukan perekrutan auditor yang baru perlu dilakukan 
pelatihan sehingga karakteristik personalnya dapat diketahui lebih awal sebelum 
menempati kedudukan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perilaku 
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disfungsional auditor diharapkan tidak dilakukan agar dapat menghasilkan 
pekerjaan audit yang berkualitas 
 
5.3 Keterbatasan 
 Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini terkait dengan perizinan 
dengan pihak BPKP Perwakilan D.I.Yogyakarta yang cukup sulit dikarenakan 
penyebaran kuesioner yang dilakukan pada akhir tahun sehingga dapat 
mengganggu auditor yang sedang menyelesaikan laporan akhir tahun. Kesulitan 
waktu luang merupakan kendala yang utama karena beberapa responden 
melaksanakan tugas-tugas di luar kantor dan tidak dapat ditemukan ketika 
kuesioner disebarkan. Selain itu, sampel yang harus disebar dari pihak BPKP 
Perwakilan D.I.Yogyakarta hanya menghendaki 30% dari total populasi sehingga 
yang bisa disebarkan 36 sampel dari 115 auditor. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
x x                       
2. Konsultasi  x  x   x x x   x       x x     
3. Revisi 
Proposal 
      x x x                
4. Ujian 
Seminar 
Proposal 
           x             
5. Pengumpulan 
Data 
            x   x         
6. Analisis Data                 x x       
7. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                x x x x     
8. Munaqosah                       x  
9. Revisi 
Skripsi 
                       x 
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Lampiran 2 
 
SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 
 
Surakarta, 5 Desember 2019 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu/Saudara/i Auditor 
Di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan DIY 
 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Bersama ini saya: 
Nama : Fatiya Rosyida 
NIM : 165221135 
Status   : Mahasiswa Strata 1(S-1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta 
 
   Dalam rangka penelitian skripsi program sarjana (S-1) Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Surakarta, saya memerlukan informasi 
untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan judul “Determinasi Atas 
Perilaku Disfungsional Auditor dengan Kinerja Auditor Internal Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Pada BPKP Perwakilan DIY)”. 
 Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam 
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan penelitian yang saya lakukan. 
 Perlu Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data 
yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian. Saya harap Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengembalikan kuesioner 
ini setelah kuesioner tersebut diterima. 
 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu mengisi kuesioner 
tersebut, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr.wb 
 
        
Hormat saya 
 
 
Fatiya Rosyida 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
 Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi data-data berikut ini: 
Nama   : 
Jenis Kelamin  :  Pria   Wanita 
Umur   : ≤ 25 tahun  26-30 tahun 
    31-35 tahun  ≥ 35 tahun 
Pendidikan Terakhir : D3   S1 
    S2   S3 
Lama Bekerja  : 0-5 tahun 
    6-10 tahun 
    Lebih dari 10 tahun 
Jabatan   :   Auditor Terampil:        Auditor Ahli: 
    Pelaksana    Pertama 
    Pelaksana Lanjutan   Muda 
    Penyelia    Madya 
Cara Pengisian Kuesioner: 
Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pernyataan mengharapkan 
hanya ada satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara/i. Skor/nilai jawaban sebagai berikut: 
Skor/Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor/Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 
Skor/Nilai 3 : Netral (N) 
Skor/Nilai 4 : Setuju (S) 
Skor/ Nilai 5 : Sangat Setuju (SS)  
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No Locus of Control Eksternal STS TS N S SS 
 Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. 
Mendapatkan pekerjaan yang diinginkan adalah 
suatu keberuntungan. 
     
2. Prestasi merupakan sebuah keberuntungan.      
3. Promosi merupakan suatu keberuntungan.      
4. 
Perlu memiliki anggota keluarga atau teman-teman 
yang menempati jabatan tinggi untuk mendapatkan 
pekerjaan yang  diinginkan. 
     
5. 
Kenalan atau teman lebih penting daripada 
kemampuan dalam memperoleh pekerjaan yang 
sesuai. 
     
6. 
Perlu mengenal orang yang tepat untuk mendapatkan 
apa yang  diinginkan. 
     
7. 
Membutuhkan banyak keberuntungan untuk menjadi 
seorang auditor yang luar biasa. 
     
8. 
Keberuntungan merupakan faktor yang 
membedakan orang yang berhasil dan gagal. 
     
 
No ESQ STS TS N S SS 
 Pernyataan 1 2 3 4 5 
9. 
Perilaku disfungsional auditor (perilaku 
menyimpang dalam audit) adalah tindakan yang 
tidak etis. 
     
10. 
Auditor harus mampu mengelola dan mengendalikan 
emosi diri dalam situasi apapun. 
     
11. 
Komitmen harus tercapai, meskipun orang lain 
berbeda pandangan terkait perilaku disfungsional 
auditor (perilaku menyimpang dalam audit). 
     
12. 
Miris melihat banyaknya kasus yang terjadi akibat 
perilaku disfungsional auditor. 
     
13. 
Auditor harus berpedoman pada etika ketika 
menjalin hubungan dengan orang lain. 
     
14. 
Auditor harus  menerima pendapat orang lain secara 
terbuka. 
     
15. 
Auditor seharusnya sadar bahwa perilaku 
disfungsional auditor (perilaku menyimpang dalam 
audit) adalah tindakan yang tidak etis. 
     
16. 
Auditor harus berpikir positif dalam menghadapi 
berbagai persoalan hidup. 
     
17. 
Auditor perlu memiliki prinsip dalam menjalani 
kehidupan. 
     
18. 
Perilaku disfungsional auditor merupakan tindakan 
yang merugikan orang lain. 
     
19. 
Selalu berpegang teguh pada nilai-nilai agama yang 
dianut dalam menilai sesuatu. 
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20. 
Cenderung berpikir mengenai pertanyaan “mengapa 
seseorang melakukan perilaku disfungsional 
auditor?” 
     
21. 
Sesuatu yang tidak sesuai dengan aturan harus 
ditentang. 
     
 
No 
Komitmen Organisasi STS TS N S SS 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
22. Adanya rasa memiliki di organisasi/ tempat kerja.      
23. Merasa diakui dalam organisasi/ tempat kerja.      
24. 
Auditor harus menyelesaikan pekerjaan dengan 
senang hati. 
     
25. 
Siap melakukan apa saja demi kemajuan organisasi/ 
tempat kerja. 
     
26. 
Siap mengabdikan diri demi organisasi/ tempat 
kerja. 
     
27. 
Tidak akan keluar dari organisasi/ tempat kerja 
dalam kondisi apapun. 
     
28. 
Masalah organisasi/ tempat kerja menjadi masalah 
bagi setiap auditor. 
     
29. 
Organisasi/ tempat kerja adalah tempat yang 
penting. 
     
 
No 
Perilaku Disfungsional (Perilaku Menyimpang) 
Auditor 
STS TS N S SS 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
30. 
Melakukan penghentian satu atau beberapa langkah 
audit karena percaya bahwa langkah audit tidak 
dapat menemukan kesalahan jika diselesaikan. 
     
31. 
Mengganti/ merubah prosedur audit karena di audit 
sebelumnya ada masalah mengenai bagian dari 
sistem/ catatan klien. 
     
32. 
Mengganti atau merubah prosedur audit karena 
adanya tekanan waktu untuk segera menyelesaikan 
audit. 
     
33. 
Melakukan pelaporan waktu audit yang lebih pendek 
dari waktu yang sebenarnya agar dapat 
meningkatkan kesempatan untuk promosi dan 
kenaikan jabatan. 
     
34. 
Melakukan pelaporan waktu audit yang lebih pendek 
dari waktu yang sebenarnya agar dapat bersaing 
dengan auditor lain. 
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No 
Kinerja Auditor STS TS N S SS 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
35. 
Auditor harus menyelesaikan pekerjaan dengan 
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan serta 
mampu membuat laporan dan mempresentasikannya 
dengan baik. 
     
36. 
Auditor harus menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan standar dan berkualitas. 
     
37. 
Auditor harus menghasilkan audit sesuai dengan 
target dantanggung jawab pekerjaan auditor. 
     
38. 
Banyaknya pemeriksaan akan menambah 
produktifitas auditor. 
     
39. 
Auditor harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu. 
     
40. 
Auditor harus menyelesaikan pekerjaan secara 
efektif dan efisien. 
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Lampiran 3 Deskripsi Responden 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 26 – 30 tahun 6 16,7% 
2. 31 – 35 tahun 10 27,8% 
3. > 35 tahun 20 55,5% 
Jumlah 36 100,0% 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki - laki 20 55,6% 
2. Perempuan 16 44,4 % 
Total 36 100,0% 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. D3 10 27,8% 
2. S1 25 69,4% 
3. S2 1 2,8% 
Total 36 100,0% 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 6 – 10 tahun 21 58,4% 
2. > 10 tahun 15 41,6% 
Tahun 36 100,0% 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Auditor Terampil Pelaksana 1 2,8% 
2. Auditor Terampil Pelaksana Lanjutan 5 13,9% 
3. Auditor Terampil Penyelia 6 16,7% 
4. Auditor Ahli Pertama 12 33,3% 
5. Auditor Ahli Muda 9 25% 
6. Auditor Ahli Madya 3 8,3% 
Tahun 36 100,0% 
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Lampiran 4 Data Penelitian 
Tabulasi Data Penelitian Locus of Control (LOC) Eksternal 
ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8 TOTAL 
4 2 4 3 3 4 2 3 25 
2 2 2 1 1 2 1 1 12 
4 2 2 2 2 3 2 2 19 
2 1 1 1 1 4 1 1 12 
2 2 2 2 2 2 2 3 17 
5 5 5 1 1 1 5 5 28 
4 2 2 3 3 3 2 2 21 
2 1 2 1 1 3 1 1 12 
2 2 3 3 2 3 1 3 19 
2 2 2 2 1 1 2 3 15 
5 4 4 4 4 4 2 2 29 
4 4 4 3 3 4 4 3 29 
5 4 4 2 3 4 4 4 30 
4 2 2 1 3 3 2 1 18 
4 4 4 1 1 1 2 1 18 
3 2 2 1 1 2 1 1 13 
5 5 5 4 4 3 4 4 34 
3 2 2 2 1 2 2 2 16 
3 2 2 2 1 1 1 1 13 
3 2 3 2 1 1 1 1 14 
2 2 2 2 2 2 2 2 16 
3 3 3 2 2 4 3 3 23 
3 2 2 2 2 2 2 2 17 
3 3 3 2 3 4 3 3 24 
3 2 3 2 2 3 4 4 23 
4 3 3 1 2 2 2 2 19 
1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5 5 3 1 4 3 3 4 28 
3 2 2 3 2 2 2 3 19 
2 2 3 2 2 2 2 3 18 
4 2 2 1 1 1 3 2 16 
2 3 2 3 3 3 1 1 18 
5 2 4 3 3 4 2 2 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 8 
3 3 3 1 3 4 3 2 22 
4 3 4 3 3 3 3 3 26 
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Tabulasi Data Penelitian Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
ITEM 
1 
ITEM 
2 
ITEM 
3 
ITEM 
4 
ITEM 
5 
ITEM 
6 
ITEM 
7 
ITEM 
8 
ITEM 
9 
ITEM 
10 
ITEM 
11 
ITEM 
12 
ITEM 
13 
TOTAL 
5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 2 51 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 63 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 51 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 60 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 49 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 63 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 54 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 54 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 57 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 52 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 55 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 62 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 62 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 52 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 48 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 54 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 54 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 3 56 
4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 45 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 62 
5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 54 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 58 
4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 4 49 
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Tabulasi Data Penelitian Komitmen Organisasi 
ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8 TOTAL 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 5 5 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 4 4 4 4 2 2 4 28 
3 4 4 4 4 3 3 4 29 
5 5 5 4 4 3 4 4 34 
4 4 4 4 4 3 3 4 30 
5 5 4 4 5 4 4 5 36 
5 4 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
5 5 5 5 5 4 4 4 37 
4 5 5 4 4 3 4 4 33 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 2 2 4 28 
5 5 5 4 4 4 2 5 34 
4 4 4 4 4 3 3 4 30 
5 3 4 2 2 3 3 3 25 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 5 4 5 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 3 3 4 30 
5 5 5 3 3 3 4 4 32 
3 2 2 2 2 2 2 2 17 
4 4 5 4 4 4 4 4 33 
5 3 4 3 4 3 4 4 30 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
5 5 5 3 5 3 5 5 36 
4 4 4 4 4 2 2 3 27 
3 3 4 3 4 4 3 3 27 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 2 2 1 1 1 3 2 16 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 5 4 4 2 4 4 31 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
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Tabulasi Data Penelitian Kinerja Auditor Internal 
ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 TOTAL 
4 4 4 3 4 4 23 
5 5 5 4 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 2 4 4 22 
4 4 4 3 4 4 23 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 3 4 4 26 
5 5 4 3 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 4 4 4 27 
3 3 4 3 4 5 22 
5 5 5 3 4 5 27 
5 5 5 4 5 5 29 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 4 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 2 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
3 4 4 3 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
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Tabulasi Data Penelitian Perilaku Disfungsional Auditor 
ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 TOTAL 
4 3 4 2 2 15 
2 4 4 2 2 14 
2 2 2 2 2 10 
2 2 2 2 2 10 
2 3 2 2 2 11 
2 2 4 2 2 12 
2 4 4 2 2 14 
2 4 3 1 2 12 
2 4 4 2 2 14 
2 2 2 2 2 10 
4 4 4 2 2 16 
3 3 3 4 3 16 
2 3 4 2 2 13 
3 4 2 2 2 13 
2 4 2 1 2 11 
4 2 2 1 1 10 
4 4 4 2 2 16 
2 3 4 3 3 15 
4 4 4 2 2 16 
4 4 4 2 3 17 
2 2 2 2 2 10 
2 2 2 3 3 12 
2 2 2 1 1 8 
3 4 4 3 3 17 
4 4 4 2 2 16 
2 2 4 2 2 12 
1 1 1 1 1 5 
2 4 2 2 2 12 
3 3 3 3 3 15 
2 2 2 2 2 10 
1 1 1 1 1 5 
3 3 2 2 2 12 
2 3 3 2 2 12 
1 1 1 1 1 5 
3 4 3 1 1 12 
3 3 4 3 3 16 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Locus of Control (LOC) Eksternal 
Validitas 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,806 0,3291 Valid 
2. 0,817 0,3291 Valid 
3. 0,860 0,3291 Valid 
4. 0,558 0,3291 Valid 
5. 0,791 0,3291 Valid 
6. 0,585 0,3291 Valid 
7. 0,795 0,3291 Valid 
8. 0,754 0,3291 Valid 
Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,781 9 
 
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
Validitas 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,691 0,3291 Valid 
2. 0,754 0,3291 Valid 
3. 0,685 0,3291 Valid 
4. 0,789 0,3291 Valid 
5. 0,833 0,3291 Valid 
6. 0,780 0,3291 Valid 
7. 0,743 0,3291 Valid 
8. 0,850 0,3291 Valid 
9. 0,901 0,3291 Valid 
10. 0,693 0,3291 Valid 
11. 0,725 0,3291 Valid 
12. 0,662 0,3291 Valid 
13. 0,669 0,3291 Valid 
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Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,769 14 
 
Komitmen Organisasi 
Validitas 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,485 0,3291 Valid 
2. 0,872 0,3291 Valid 
3. 0,848 0,3291 Valid 
4. 0,767 0,3291 Valid 
5. 0,858 0,3291 Valid 
6. 0,686 0,3291 Valid 
7. 0,589 0,3291 Valid 
8. 0,889 0,3291 Valid 
Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,781 9 
 
Perilaku Disfungsional Auditor 
Validitas 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,732 0,3291 Valid 
2. 0,785 0,3291 Valid 
3. 0,852 0,3291 Valid 
4. 0,646 0,3291 Valid 
5. 0,729 0,3291 Valid 
Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,792 6 
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Kinerja Auditor Internal 
Validitas 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,875 0,3291 Valid 
2. 0,857 0,3291 Valid 
3. 0,917 0,3291 Valid 
4. 0,781 0,3291 Valid 
5. 0,897 0,3291 Valid 
6. 0,818 0,3291 Valid 
Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,805 7 
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Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,51655348 
Most Extreme Differences 
Absolute ,056 
Positive ,045 
Negative -,056 
Kolmogorov-Smirnov Z ,336 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Normalitas 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,16557981 
Most Extreme Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,063 
Kolmogorov-Smirnov Z ,478 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,976 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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3. Uji Multikolinearitas 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partia
l 
Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
,863 3,152 
 
,274 
,78
6 
     
Locus of 
Control 
Eksternal 
,121 ,042 ,264 
2,87
4 
,00
7 
,191 ,453 
,26
3 
,992 
1,00
8 
Emotional 
Spiritual 
Quotient 
,434 ,048 ,850 
9,06
6 
,00
0 
,811 ,848 
,82
9 
,952 
1,05
0 
Komitmen 
Organisas
i 
-
,053 
,064 -,077 -,826 
,41
5 
,088 -,144 
-
,07
6 
,959 
1,04
2 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
4. Uji Multikolinearitas 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partia
l 
Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
8,18
3 
4,579 
 1,78
7 
,08
4 
     
Locus of 
Control 
Eksternal 
,318 ,069 ,623 
4,64
1 
,00
0 
,535 ,640 
,55
4 
,789 
1,26
8 
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Emotional 
Spiritual 
Quotient 
,011 ,131 ,019 ,082 
,93
5 
-,288 ,015 
,01
0 
,267 
3,74
7 
Komitmen 
Organisas
i 
,295 ,093 ,388 
3,15
5 
,00
4 
,342 ,493 
,37
6 
,939 
1,06
4 
Kinerja 
Auditor 
-,453 ,256 -,408 
-
1,76
7 
,08
7 
-,239 -,303 
-
,21
1 
,268 
3,73
6 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
 
5. Uji Heteroskedastisitas 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,647 1,825  -,354 ,725 
Locus of Control 
Eksternal 
,015 ,024 ,106 ,610 ,546 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,031 ,028 ,200 1,128 ,268 
Komitmen Organisasi -,006 ,037 -,028 -,158 ,876 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
6. Uji Heteroskedastisitas 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,590 2,271  ,260 ,797 
Locus of Control 
Eksternal 
-,072 ,034 -,364 
-
2,114 
,043 
Emotional Spiritual 
Quotient 
-,129 ,065 -,588 
-
1,987 
,056 
Komitmen Organisasi ,127 ,046 ,432 2,737 ,010 
Kinerja Auditor ,228 ,127 ,530 1,791 ,083 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 7 Hasil Uji Regresi 
 
1. Persamaan 1 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,863 3,152  ,274 ,786 
Locus of Control 
Eksternal 
,121 ,042 ,264 2,874 ,007 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,434 ,048 ,850 9,066 ,000 
Komitmen Organisasi -,053 ,064 -,077 -,826 ,415 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
2. Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,183 4,579  1,787 ,084 
Locus of Control 
Eksternal 
,318 ,069 ,623 4,641 ,000 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,011 ,131 ,019 ,082 ,935 
Komitmen Organisasi ,295 ,093 ,388 3,155 ,004 
Kinerja Auditor -,453 ,256 -,408 
-
1,767 
,087 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
 
  
128 
 
 
 
Lampiran 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
1. Persamaan 1 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,856
a
 ,732 ,707 1,586 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Locus of Control Eksternal, Emotional Spiritual 
Quotient 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
2. Persamaan 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,748
a
 ,559 ,502 2,301 
a. Predictors: (Constant), Kinerja Auditor, Komitmen Organisasi, Locus of Control Eksternal, 
Emotional Spiritual Quotient 
b. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
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Lampiran 9 Hasil Uji F 
 
1. Persamaan 1 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 220,252 3 73,417 29,185 ,000
b
 
Residual 80,498 32 2,516   
Total 300,750 35    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Locus of Control Eksternal, Emotional Spiritual 
Quotient 
 
2. Persamaan 2 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 207,859 4 51,965 9,814 ,000
b
 
Residual 164,141 31 5,295   
Total 372,000 35    
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
b. Predictors: (Constant), Kinerja Auditor, Komitmen Organisasi, Locus of Control Eksternal, 
Emotional Spiritual Quotient 
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Lampiran 10 Hasil Uji t 
 
1. Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,863 3,152  ,274 ,786 
Locus of Control 
Eksternal 
,121 ,042 ,264 2,874 ,007 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,434 ,048 ,850 9,066 ,000 
Komitmen Organisasi -,053 ,064 -,077 -,826 ,415 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
2. Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,183 4,579  1,787 ,084 
Locus of Control 
Eksternal 
,318 ,069 ,623 4,641 ,000 
Emotional Spiritual 
Quotient 
,011 ,131 ,019 ,082 ,935 
Komitmen Organisasi ,295 ,093 ,388 3,155 ,004 
Kinerja Auditor -,453 ,256 -,408 
-
1,767 
,087 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor 
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Lampiran 11 Daftar r-tabel 
 
df = (N-2) 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
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Lampiran 12 Daftar f-tabel 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 
1 161 199 216 225 230 234 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 
 
133 
 
 
 
Lampiran 13 Daftar t-tabel 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 
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Lampiran 16 
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